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ABSTRAK 

Nama             : Anisa Salsabila 

NIM                : 21130016 

Judul Skripsi  : IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

PEMBELAJARAN IPA MATERI SISTEM PENCERNAAN KELAS VIII 

SMP NEGERI 27 SIGI 

Skripsi ini membahas tentang “Identifikasi Gaya Belajar Peserta Didik 
pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMP Negeri 27 
Sigi”. Permasalahan pokok terletak pada: (1) Bagaimana gaya belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan kelas VIII Negeri 28 Sigi, 
dan (2) Apa saja faktor penghambat dalam gaya belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA materi sistem pencernaan kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi. 
Tujuan penelitian ini adalah dirancang untuk membantu dalam memahami 
preferensi belajar peserta didik dan bagaimana hal tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 27 Sigi.. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan lokasi penelitian di 

SMP Negeri 27 Sigi. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder, 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, 
teknik, dan waktu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peserta didik memiliki 
kecenderungan gaya belajar yang beragam, yaitu visual , auditorial, dan 
kinestetik. Gaya belajar visual ditandai dengan preferensi terhadap gambar dan 

video; auditorial mengandalkan penjelasan verbal; sedangkan kinestetik lebih 
efektif melalui praktik langsung dan aktivitas fisik. (2) Kendala yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran meliputi kurangnya media pembelajaran yang sesuai, 

keterbatasan fasilitas laboratorium, serta perbedaan kemampuan peserta didik 
dalam menyesuaikan metode belajar.  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap gaya 
belajar peserta didik sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Dengan mengetahui gaya belajar yang dominan, guru dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih tepat sasaran, peserta didik dapat belajar dengan lebih 
optimal, dan sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

keberagaman cara belajar. Hal ini juga mendorong pengembangan kurikulum dan 
kebijakan pembelajaran yang lebih adaptif serta menjadi dasar untuk penelitian 
lanjutan di masa depan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Pendidikan bisa diartikan sebagai usaha 

yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk 

membimbing dan memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya  kearah  

kedewasaan. Pendidikan formal dapat ditempuh dari usia dini pada lembaga 

pendidikan. Pendidikan dilakukan sedini mungkin agar seseorang mendapat 

wawasan pengetahuan yang seluas-luasnya. Semakin lama mengenyam 

pendidikan  tinggi, maka semakin meningkatkan  kualitas  sumber  daya manusia.1 

Pendidikan menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2006 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah :“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2Berdasarkan Undang-undang 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang 

                                                 
1
Widya Kusumaningsih, “Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA 

Kelas V SD Tambakrejo 01 Semarang”, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 9, no. 2 

(2023), 172. 

  

2
Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat 

Jenderal  Pendidikan  Islam  Departemen  Agama RI, 2006)., 5. 



2 
 

 
 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang dapat mengaktifkan potensi diri peserta didik. 

Pada lembaga pendidikan yang bersifat formal seperti sekolah, 

keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru memilih dan menggunakan 

strategi pembelajaran. Jika guru tidak terampil menggunakan variasi metode  

maka pembelajaran akan membosankan seperti diungkapkan oleh Isjoni, bahwa 

kegiatan peserta didik yang  hanya duduk, diam, dengar, catat dan hafal sehingga 

mengakibatkan peserta didik kurang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang cenderung menjadikan mereka cepat bosan dan malas belajar.3 

 Menurut pendapat  Nurdiana Sari, pembelajaran pada hakikatnya adalah 

proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan melalui media tertentu kepada 

penerima pesan. Peserta didik akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya 

sendiri ada keinginan untuk belajar, itulah prinsip pertama dalam kegiatan 

pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang 

disebut motivasi.  Sardiman menjelaskan bahwa tanpa adanya motivasi, peserta 

didik tidak mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal 

itu perlu dipelajari, sehingga kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.4 

Proses Pembelajaran di sekolah dilakukan secara langsung atau 

berinteraksi secara langsung antara siswa dengan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Guru mempunyai peranan penting dalam 

                                                 
3
Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 

2014),  5. 

 
4
Nurdiana Sari, “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa 

Kelas V Sdn Tambahmulyo 1”,  Jurnal Inovasi  Penelitian 1, no.11 (2021):  225. 
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mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Kegiatan belajar yang efektif 

ini diharapkan dapat memberikan dampak perubahan positif pada diri peserta 

didik. Pada saat proses pembelajaran, guru perlu mengenal karakteristik  masing-

masing peserta didik. Setiap peserta didik mempunyai karakteristik dan 

kemampuan yang berbeda-beda. 

Muhannad Ragil Kurniawan, mengatakan bahwa tugas utama guru adalah 

memenuhi kebutuhan unik setiap peserta didik sehingga mereka bisa mencapai 

tingkat belajar yang maksimum. Salah satu keunikan yang perlu diakomodir 

dalam proses  pemilihan  media  pembelajaran adalah  keunikan  gaya  belajar 

peserta didik. Pengetahuan tentang karakteristik awal peserta didik semakin 

menjadi, hal yang penting dalam rangkaian perencanaan proses pembelajaran. 

Karakteristik peserta didik pada dasarnya dapat diidentifikasi dari berbagai sudut 

pandang diantaranya kemampuan awal peserta didik, latar belakang  sosial-

budaya  peserta didik, hingga preferensi  gaya  belajar  peserta didik. Dalam 

pembahasan ini, penulis akan difokuskan pada salah satu karakteristik peserta 

didik yaitu gaya belajar.5 

Gaya belajar merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana peserta didik belajar dengan caranya masing-masing dalam 

berkonsentrasi pada proses, dan penguasaan informasi yang sulit serta melalui 

suatu persepsi yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang 

menjelaskan bahwa gaya belajar adalah suatu kecenderungan peserta didik untuk 

mengadaptasikan strategi  belajar peserta didik tersebut sebagai bentuk tanggung  

                                                 
5
 Muhammad Ragil Kurniawan, “Analisis  Karakter  Media  Pembelajaran berdasarkan  

Gaya  Belajar  Peserta  Didik, Jurnal  Inovasi  Pembelajaran, 3, no.1 (2017):  494. 
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jawab untuk mendapatkan satu pendekatan dalam belajar yang sesuai dengan 

tuntutan dari mata pelajaran.6 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar adalah salah satu ciri khas yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik dalam memberikan respon terhadap pembelajaran yang diterimanya, salah 

satunya pada pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA pada materi sistem pencernaan sangat penting dalam 

pendidikan di SMP Negeri 27 Sigi. Pembelajaran IPA tidak hanya belajar dalam 

wujud pengetahuan deklaratif berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, tetapi juga 

belajar tentang pengetahuan prosedural berupa cara memperoleh informasi, cara 

sains (IPA) dan teknologi bekerja, kebiasaan bekerja sains (IPA) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, bernalar logis, dan memecahkan 

masalah secara kreatif (Wenno). Pembelajaran IPA tidak dapat dipisahkan dari 

pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran IPA 

hendaknya memperhatikan kemampuan guru dan keterampilan yang diperlukan 

untuk memberikan pengalaman-pengalaman belajar kepada peserta didik agar 

hasil belajar yang bermakna dapat tercapai (Makhrus).7 

Hasil wawancara dan observasi awal pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 27 Sigi, selama proses pembelajaran menunjukkan terdapat perilaku 

peserta didik yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang fokus memperhatikan 

guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, kemudian terdapat pula peserta 

didik yang fokus dalam mendengarkan penjelasan dari guru, dan juga terdapat 

                                                 
6
Ibid., 173. 

 
7
 Muh. Makhrus, “Identifikasi Kesiapan LKPD Guru Terhadap Keterampilan Abad 21 

Pada Pembelajaran IPA SMP”,  Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 3 no. 2 (2018): 125. 
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peserta didik yang sangat aktif dalam gerakan seperti berjalan-jalan di kelas pada 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi awal, 

penulis memberi solusi dengan menerapkan diagnostik awal terkait peserta didik 

untuk mengetahui dan memetakan gaya belajar yang dimiliki peserta didik agar 

dapat memudahkan  proses belajar mengajar. 

Sesuai latar belakang masalah tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

yang judul “Identifikasi gaya belajar peserta didik pada pembelajaran IPA materi 

sistem pencernaan Kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya belajar peserta didik pada pembelajaran IPA materi 

sistem pencernaan Kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi? 

2. Apafaktor hambatan dalam gaya belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPA materi sistem pencernaan Kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui gaya belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 

materi sistem pencernaan kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam gaya belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan kelas VIII SMP 

Negeri 27 Sigi 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk peserta didik di 

SMP Negeri 27 Sigi dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 

pada pembelajaran IPA melalui penerapan gaya belajar.  

b. Manfaat praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

pemahaman dan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA 

di SMP Negeri 27 Sigi melalui penerapan gaya belajar. 

D.  Penegasan Istilah  

Untuk menghindari pemahaman yang keliru tentang kata-kata kunci dalam 

penelitian ini, penulis perlu menjabarkan pengertian beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul sebagai berikut : 

1. Gaya Belajar 

Pada hakikatnya gaya belajar sangat menentukan untuk perkembangan 

kualitas peningkatan pembelajaran. Jika guru mengetahui gaya belajar yang 

dimiliki oleh peserta didik maka guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik, perlu 

adanya guru yang berkualitas untuk mendukung tujuan pembelajaran agar berjalan 

sesuai dengan harapan. 

Pada dasarnya gaya belajar merupakan cara  untuk mencari bentuk belajar 

yang sesuai dengan dirinya sendiri agar belajar menjadi hal yang mudah dan 

menyenangkan. Jika guru mengetahui gaya belajar peserta didik, maka guru dapat 

mengelola pembelajaran di kelas dengan mudah dengan menggunakan suatu 

metode yang spesifik. Peserta didik kadang-kadang tidak mengetahui gaya belajar 
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seperti apakah yang cocok digunakan dalam pembelajaran, oleh sebab itu peserta 

didik perlu mengetahui gaya belajar seperti apakah yang paling sesuai untuk 

dirinya sendiri.8 

2. Peserta Didik 

Desmita berpendapat bahwa peserta didik adalah individu yang memiliki 

kemampuan untuk mandiri. Dalam perkembangannya, peserta didik memiliki 

kemampuan untuk berkembang kearah kedewasaan. Disamping itu, dalam diri 

peserta didik juga terdapat kecenderungan untuk melepaskan diri dari 

ketergantungan pada pihak lain. Oleh karena itu, setahap demi setahap orang tua 

atau guru perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mandiri dan 

bertanggung jawab sesuai dengan kepribadiannya sendiri.9 Peserta didik 

merupakan subjek dan objek sekaligus dalam pendidikan yang dimungkinkan 

dapat aktif, kreatif, dan produktif. 

Peserta didik merupakan salah satu dari komponen Pendidikan yang tidak 

bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan mungkin proses 

pembelajaran dapat berjalan. Peserta didik merupakan komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses pembelajara. Di dalam proses 

pembelajaran, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki 

tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Peserta didik adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri sendiri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, dan jenis Pendidikan tertentu. 

                                                 
8
Tety Nur Cholifah, “Analisis Gaya Belajar Siswa Untuk Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran”, Journal of Natural Science Education  1, no.2 (2018): 67. 

 
9
Desmita,  Psikolok  Perkembangan  Peserta  Didik , (Bandung 2021):  40. 
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Dengan demikian peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk 

menempu ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.10 

Desmita, mengemukakan bahwa dalam perspektif psikologis peserta didik 

adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. 

Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik memerlukan 

bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kea rah titik optimal 

kemampuan fitrahnya.11 

E. Garis-Garis Besar Isi 

 Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini maka penulis akan 

menguraikan garis-garis besar isi skripsi yang terdiri dari 5 bab sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan, yaitu menguraikan dan menjelaskan tentang latar 

belakang masalah yang memuat tentang: permasalahan yang akan dibahas dan 

dipecahkan dalam skripsi penelitian ini selanjutnya diikuti dengan rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar isi 

proposal penelitian yang menguraikan sistematika skripsi dalam susunan bab. 

 Bab II Kajian Pustaka, Pada bab ini penulis mengemukakan tentang 

kajian pustaka yang akan dijadikan sebagai kerangka acuan teoritis dalam uraian 

skripsi ini dengan pembahasan yang diawali dengan penelitian terdahulu, kajian 

teori serta karangka pemikiran yang berkaitan dengan judul. 

                                                 
10

 Hamuni, PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK, (Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga, 2022). 133 

11
 Ibid, 133 



9 
 

 
 

 Bab III Metode Penelitian, Pada bab ini penulis mengemukakan tentang 

metode penelitian yang akan digunakan untuk menyusun skripsi ini yang meliputi 

rancangan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan 

keabsahan data. 

 Bab IV Hasil Penelitian, Pada bab ini penulis  menyajikan data lapangan 

seperti profil sekolah (SMP Negeri 27 Sigi), kondisi peserta didik, serta data 

karakteristik yang relevan dengan gaya belajar. Dan  membahas bagaimana guru 

menyesuaikan metode pembelajaran sesuai gaya belajar dominan peserta 

didik.Contohnya: penggunaan materi visual (gambar, diagram), penjelasan verbal, 

atau pendekatan kinestetik seperti praktik langsung. 

 Bab V Penutup, Pada bab ini penulis Merangkum  temuan utama 

misalnya preferensi gaya belajar dominan (visual, auditori, kinestetik), efektivitas 

penerapan strategi pembelajaran, dan hambatan yang ditemukan. Dan  saran 

praktis untuk guru penggunaan variasi metode sesuai gaya belajar peserta 

didik.Manfaat bagi peserta didik belajar lebih optimal sesuai preferensi gaya 

belajar.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah peneltian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang memberikan beberapa hasil penelitian yang dapat dijadikan 

referensi, acuan, dan referensi perbandingan terkait dengan peneltian yang saat ini 

dilakukan penulis. Pada sub-bab ini, penulis melakukan pengkajian terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang membahas topik yang sama atau hampir sama 

dengan yang sedang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan posisi 

penelitian dalam hubungan penelitian yang sudah ada. Dengan begitu akan mudah 

untuk menentukan focus yang akan dikaji dan belum tersentuh oleh para peneliti 

terdahulu. Terdapat hasil studi penelitian yang mempunyai relevansi dengan 

penelitian ini, yaitu : 

Penelitian Liza Fadillah Tunnisa, yang burjudul “Analisis Gaya Belajar 

Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 22 Pekanbaru”.1 

Yang menjadi titik fokus penelitan ini hanya mencakup kepada gaya 

belajar siswa, sedangkan yang dilakukan penulis saat ini lebih terfokus 

pada penerapan gaya belajar di kelas VIII dalam pembelajaran IPA materi 

sistem pencernaan. Penelitian yang dilakukan oleh Liza Fadillah Tunnisa 

memiliki persamaan, yaitu sama-sama mengkaji atau menganalisis gaya 

                                                 
1
 Liza Fadillah Tunnisa, Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPA di 

SMP Negeri 22 Pekanbaru”, Edu-Sains, 13 no, 2. (2024): 2. 
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belajar namun terdapat perbedaan, yaitu terletak pada waktu dan tempat 

penelitian. 

Peneltian Muh. Hilmy Afiq, yang berjudul “Deskripsi Hasil Belajar 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 

Makassar (Studi Pada Materi Gerak Dalam Kehidupan)”.2 Yang menjadi 

titik fokus pada penelitian ini yaitu hasil belajar ditinjau dari gaya belajar 

peserta didik. Sedangkan yang dilakukan penulis saat ini lebih berfokus 

pada penerapan gaya belajar di kelas VIII dalam pembelajaran IPA materi 

sistem pencernaan. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Hilmy Afiq 

hampir memiliki persamaan, yaitu sama-sama mengkaji atau menganalisis 

gaya belajar. Namun terdapat perbedaan, yaitu terletak pada waktu dan 

tempat penelitian. 

Penelitian Nia Sari, yang berjudul “Korelasi Gaya Belajar Dengan Hasil 

Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran IPA SMP”.3 Penelitian ini lebih 

berfokus pada korelasi gaya belajar pada mata pelajaran IPA. Penelitian 

yang dilakukan Nia Sari memiliki persamaan yaitu sama-sama 

menggunakan gaya belajar. Namun terdapat perbedaan, yaitu terletak pada 

tempat dan waktu penelitian. 

                                                 
2
 Muh. Hilmy Afiq, Deskripsi  Hasil Belajar Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Negeri 7 Makassar (Studi Pada Materi Gerak Dalam Kehidupan) , JURNAL IPA TERPADU 6 

no, 1:(2022), 70. 

3
 Nia Sari, “Korelasi Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran 

IPA SMP”, Jakarta (2021), 1. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengertian Gaya Belajar 

Ghufron mendefinisikan bahwa Gaya belajar merupakan sebuah 

pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu  belajar atau cara 

yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan 

menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. gaya 

belajar merupakan cara belajar yang khas bagi siswa. Tidak semua orang memiliki 

gaya belajar yang sama, sekalipun bila mereka bersekolah di tempat yang sama, 

satu kelas atau bahkan dalam satu keluarga. Oleh karena itu setiap orang memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam memahami dan menyerap ilmu pelajaran. Hal ini 

merupakan bukti bahwa setiap orang memiliki metode atau cara yang berbeda-

beda dalam memahami dan menyerap ilmu pelajaran”.4 

Gaya belajar siswa kunci untuk mengembangkan kinerja dalam  belajar. 

Setiap siswa tentu memiliki gaya belajar yang berbeda. Mengetahui gaya belajar 

siswa yang berbeda ini dapat membantu para guru dalam menyampaikan bahan 

pembelajaran kepada semua siswa shingga hasil belajar akan lebih efektif.5 

Menurut Mahrati Imaniar, berpendapat bahwa gaya belajar merupakan 

metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi, yang pada 

prinsipnya gaya belajar merupakan bagian integral dalam siklus belajar aktif. 

Gaya belajar adalah cara yang digunakan seseorang untuk fokus pada proses dan 

                                                 
4
 Gufron, “analisi pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa di SDN 20 RIDAN 

PERMAI”, jurnal kajian pendidikan dan hasil penelitian. 8 no, 1 (2022): 27. 

  
5
 Mahrati Imaniar,”pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar”.jurnal pendidikan dan 

kebudayaan. 3 no 2,(2023): 227. 
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menyerap informasi yang sulit..6 Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka 

penulis menyimpulkan bahwa gaya belajar adalah suatu metode yang dipakai 

siswa dalam menerima penyampaian informasi yang disampaikan oleh guru dari 

proses pembelajaran melalui panca indera yang dimilikinya. Siswa juga dapat 

menggunakan gaya belajar yang disukainya agar ia bisa memperoleh tujuan dari 

pembelajaran tersebut secara maksimal. 

C. Macam-Macam Gaya Belajar 

1. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual yaitu suatu proses penerimaan informasi yang 

berkaitan dengan indra penglihatan(mata). Karena bagi seseorang yang bergaya 

belajar visual mereka akan lebih paham saat belajar apabila yang mereka dapat 

melihatnya secara langsung, atau akan lebih mengingat pembelajaran apabila 

melihat gambar- gambar yang menarik, atau dengan warna–warna yang 

mencolok7 

Lina Rahmawati menegaskan bahwa hendaknya alat peraganya langsung 

pada siswa, kemudian menggambarkannya melalui screen, LCD, atau papan tulis. 

Peserta didik yang mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh dan 

ekspresi wajah gurunya untuk mengerti materi pelajaran. Lebih lanjut gaya belajar 

visual membantu memusatkan perhatian dan konsentrasi terhadap materi yang 

dipelajari melalui melihat, memandangi atau mengamati materi pelajaran tersebut. 

                                                 
6
 Ibid, 227. 

 
7
 Lina Rahmawati, “ Identifikasi Gaya Belajar (Visual,Auditorial,Kinestetik)Masiswa 

Tadris Bahasa Inggris Kelas 3f IAIN SYEKH NURJATI CIREBON”  Pedogogik Jurnal 

Pendidikan,  16  no.1(2021): 56. 
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Lina Rahmawati mengatakan bahwa seorang yang bertipe visual akan 

cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik atau 

gambar. Lebih lanjut Rahmawati mengatakan bahwa gaya belajar secara visual 

dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi seperti melihat gambar peta, 

poster, grafik dan melihat data teks seperti tulisan dan huruf. Dengan kata lain,  

lebih mudah mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat 

penglihatannya. Pemberian informasi melalui gambar atau diagram merupakan 

stimulus dalam gaya balajar visual sebagai respons dari penerimaan informasi. 8 

2. Gaya Belajar Auditor 

Gaya belajar auditorial merupakan proses penerimaan informasi yang erat 

kaitannya dengan indra pendengaran, mahasiswa yang memiliki gaya belajar ini 

akan mudah mengapal informasi apabila peserta didik mendengarkan informasi 

tersebut. Selain itu juga orang yang memiliki gaya belaejar auditorial akan 

cenderung menjadi seseorang yang lebih tertarik dalam pembicaraan, salah 

satunya yaitu bisa dalam bentuk diskusi dengan orang lain.9 

Gaya belajar auditorial salah satu gaya belajar yang dilakukan agar 

memperoleh informasi melalui pemanfaatan indra telinga. Pengguna gaya belajar 

auditorial cenderung belajar melalui apa yang didengarnya. Saputri menjelaskan 

bahwa Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang lebih mudah menyerap 

informasi dengan bergerak, berbuat, dan menyentuh sesuatu yang memberikan 

                                                 
8
 Ibid, 56. 

9
 Ibid 56. 
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informasi tertentu agar ia biasa mengingatnyabibir dan mengucapkan tulisan di 

buku ketika membaca, pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya.10  

Strategi untuk mempermudah proses belajar anak auditor menurut Mahrati 

Imaniar yaitu memberikan kesempatan dalam keikutsertaan dalam diskusi baik di 

dalam kelas maupun di dalam keluarga dan mengemukakan ide-ide secara verbal 

sehingga informasi tersebut lebih mudah dicerna. Roe fstiyah mengatakan bahwa 

dengan diskusi, siswa didorong menggunakan pengetahuan dan pengalamannya 

untuk memecahkan masalah, tanpa selalu bergantung pada pendapat orang lain.11 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, 

dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan indera perasa 

dan gerakan-gerakan fisik. Roebyarto menjelaskan bahwa belajar kinestetik 

adalah gaya belajar yang berlaku bagi seorang peserta didik yang memanfaatkan 

fisiknya sebagai alat belajar yang optimal. 

Gaya belajar kinestetik adalah suatu cara proses menerima informasi yang 

erat kaitannya mengenai organ tubuh contohnya tangan dan kaki, gaya belajar ini 

akan lebih dalam proses penerimaan informasi melalui pergerakan, sentuhan dan 

suatu perbuatan. Dari hal- hal tersebut pemilik gaya belajar kinestetik akan bisa 

mengingat suatu informasi dengan hal tersebut, (Magdalena dan Afiffah). Seorang 

yang memiliki gaya belajar kinestetik akan mengutamakan indera perasa dan 

gerakan-gerakan tubuh untuk mengingat informasi, kondisi fisik merupakan salah 

                                                 
10

 Mahrati Imaniar,”pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar”.jurnal pendidikan dan 

kebudayaan. 3 no 2,(2023): 228. 

  
11

Ibit, 228. 
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satu faktor yang berperan penting, karena akan langsung melakukan tindakan 

secara fisik dalam kegiatan belajar.12 

Dari kesimpulan diatas peneliti lebih mengarah kepada gaya belajar visual, 

karena peserta didik SMP Negeri 27 Sigi lebih menunjukkan preferensi dan hasil 

belajar yang lebih baik ketika menggunakan metode pembelajaran yang 

memanfaatkan elemen-elemen visual. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

pemahaman materi, kemampuan mengingat, dan ketertarikan siswa saat proses 

belajar mengajar melibatkan gambar, grafik, diagram, dan alat bantu visual 

lainnya. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran yang mengedepankan 

aspek visual diharapkan dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di SMP Negeri 27 Sigi. 

D.  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Dalam buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII yang ditulis oleh Okky 

Fajar Tri Maryana dkk yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah upaya untuk mengenal segala sesuatu di sekeliling kita, bahkan diri 

kita sendiri, menjawab berbagai pertanyaan mengapa dan bagaimana semua hal 

itu terjadi, baik itu menyangkut alam, tumbuhan, hewan bahkan hal-hal yang tidak 

terlihat oleh mata manusia. Pelajaran IPA adalah pelajaran yang menyenangkan, 

menyingkap pengetahuan baru dan membuka kesempatan untuk berlatih 

                                                 
12

 Lina Rahmawati, “ Identifikasi Gaya Belajar (Visual,Auditorial,Kinestetik)Masiswa 

Tadris Bahasa Inggris Kelas 3f IAIN SYEKH NURJATI CIREBON”  Pedogogik Jurnal 

Pendidikan,  16  no.1(2021): 56. 
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keterampilan baru dengan cara bertanya untuk mempersiapkan peserta didik 

membuat keputusan-keputusan penting di masa yang akan datang.13 

IPA  adalah  studi untuk  mempelajari alam  sekitar yang dilakukan  secara 

sistematis, sehingga IPA bukan  hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep, prinsip, atau pun hukum, tetapi juga merupakan suatu  

proses penemuan. Oleh karena  itu pemahaman mengenai hakikat IPA  menjadi 

landasan keterampilan, dimensi kemampuan menguasai produk IPA, dan dimensi 

pengembangan sikap ilmiah.14 

Adapun salah satu materi dalam Pelajaran IPA yaitu membahas materi 

terkait dengan system pencernaan, berikut uraian materi pencernaan pada 

manusia. Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran 

besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul 

makanan yang kompleks menjadi molekul yang sederhana dengan  menggunakan 

enzim dan organ-organ pencernaan. Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ 

pencernaan dan jenisnya tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh 

tubuh. Zat makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang 

lebih sederhana. Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang menerima 

makanan dari luar dan  mempersiapkannya untuk diserap oleh tubuh dengan jalan 

proses pencernaan (penguyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan enzim zat 

cair yang terbentang mulai dari mulut sampai anus. Saluran  pencernaan makanan 

                                                 
13

 Fajar Tri Maryana DKK, IPA, KEMENDIKBUDRISTEK (Jakarta, Oktober: 2021), 1.  

 
14

 lailatul Febriyanti, Hanik Rahmawati. “ Systematic Literature Riview: Pembayaran IPA 

Pada Materi Sistem Pencernaan Di  sekolah  Dasar Kelas Tinggi”  Prosiding Seminar Nasional 

Hasil Riset dan Pengabdian,  1 no. 2., (2023): 86-87  
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pada manusia terdiri dari beberapa organ berturut-turut dimulai dari mulut, 

kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar dan anus. Ada dua jenis proses 

pencernaan makanan dalam tubuh, yaitu :  

a. Pencernaan makanan secara mekanis. Pencernaan makanan secara 

mekanis terjadi di dalam mulut. Makanan dilumatkan oleh gigi. 

Makanan yang telah hancur lebih mudah ditelan.  

b. Pencernaan makanan secara kimia. Pencernaan makanan secara kimia 

dilakukan oleh enzim. Hal ini terjadi di dalam mulut, lambung, dan usus. 

Tujuan pencernaan dengan bantuan enzim adalah mengubah zat-zat 

makanan sehingga mudah diserap tubuh. Proses melumatkan makanan 

yang semula kasar menjadi halus dinamakan pencernaan.15 

Dari batasan diatas terkait dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

materi sistem pencernaan, penulis menyimpulkan bahwa mata pelajaran IPA di 

sekolah merupakan upaya untuk dapat memahami fenomena-fenomena alam yang  

terjadi di sekitar dan mengetahui cara kerja sistem pencernaan pada manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
15

 Ibid.,  28.  
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E.    Kerangka Pemikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Pikir  

Kerangka pikir ini membahas Identifikasi Gaya Belajar Peserta Didik pada 
pembelajaran IPA (materi sistem pencernaan) di kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi. 

Kerangka ini dimulai dengan: 

1. Topik utama: Gaya belajar siswa (Visual, Auditori, Kinestetik). 
2. Fokus penelitian: Bagaimana penerapannya dalam pembelajaran IPA, 

dan hambatan yang muncul. 
3. Tujuan akhir: Menyesuaikan metode dan strategi mengajar agar lebih 

efektif sesuai gaya belajar siswa. 

Identifikasi Gaya Belajar Peserta 
Didik Pada Pembelajaran IPA Materi 
Sistem Pencernaan Kelas VIII SMP 

Negeri 27 Sigi 

 

Gaya belajar : 

1. Visual 

2. Auditori  

3. kinestetik 

 

1.Bagaimana gaya belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPA  materi 

sistem pencernaan Kelas VIII SMP 
Negeri 27 Sigi? 

2. Apa hambatan dalam gaya belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPA 
materi sistem pencernaan Kelas VIII 

SMP Negeri 27 Sigi? 

 

Untuk menganalisis metode dan 
strategi pengajaran yang lebih efektif 
sesuai dengan gaya belajar peserta 

didik. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi individu, kelompok, 

lembaga dan masyarakat. Penelitian kualitatif adalah penelitian terhadap suatu 

proses, peristiwa, atau perkembangan dimana bahan atau data yang dikumpulkan  

berupa keterangan-keterangan kualitatif misalnya keterangan tentang adat dan 

budaya, keterangan tentang proses pengakaran, keterangan tentang riwayat hidup 

dan sebagainya. Adapun model penelitian ini adalah penelitian kualitatif.27 

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau 

hubungan kekerabatan.28 Menurut pendapat Donal Ari yang diterjemahkan oleh 

Arief Rahman “metode adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 

data dan analisis yang diperlukan guna pemecahan bagi persoalan yang dihadapi”. 

Oleh karena itu, dalam pembahasan suatu masalah, khususnya dalam penelitian 

                                                 
27

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Cet. XXv; Bandung: 

Alfabeta, 2019): 9. 

28
Basrowi dan Suwandi, Penelitian Kualitatif, (Cet: II; Jakarta: Rineka Cipta, 2015): 2. 
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tertentu mengacu pada objek atau sasaran yang akan diteliti sehingga dalam 

pembahasan masalah tidak terjadi ketimpangan dalam penelitian.29 

Penelitian kualitatif merujuk pada analisis data non matematis. Prosedur 

ini menghasilkan temuan yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan dengan 

beragam sarana antara lain wawancara, pengamatan, dokumen, arsip, dan tes.30 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi 

mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang gaya belajar peserta 

didik dalam pembelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian  ini adalah SMP Negeri 27 Sigi. Penulis memilih lokasi ini 

didasarkan pada sekolah ini sudah menerapkan gaya belajar di mata pelajaran 

IPA materi sistem pencernaan dan letak lokasi penelitian juga sangat strategis dan 

mudah dijangkau dalam rangka melakukan penelitian sehingga dapat membantu 

dan memudahkan bagi penulis dalam melakukan proses penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kualitatif, manfaat kehadiran penulis dalam penelitian ini 

merupakan sebuah keharusan. Peran penulis di lokasi sekolah sebagai partisipan 

penuh dengan cara peran serta atau penulis langsung mengamati dan mencari 

informasi melalui informan atau narasumber. Dalam penelitian jenis ini, penulis 

                                                 
29

Arief Rahman, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015): 3. 

 
30

Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidik an Bahasa, 

(Surakarta: 2016): 9. 
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merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan 

pada akhirnya juga menjadi pelapor hasil datanya.  

Kehadiran penulis dalam penelitian ini dilakukan secara resmi, yaitu 

penulis terlebih dahulu mendapakan surat izin observasi dari pihak kampus yang 

ditujukan kepada sekolah SMP Negeri 27 Sigi. Dengan surat tersebut, diharapkan 

penulis mendapatkan izin melakukan observasi dalam rangka mendapatkan 

informasi dan data yang diperlukan. Selain itu, penulis berperan sebagai partisipan 

penuh yaitu penulis berinteraksi dengan guru dan peserta didik. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 

penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada 

data dan sumber data yang dapat dipercaya. Dalam sebuah penelitian data 

dibedakan atas dua macam yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 

lapangan dari sumber asli orang yang melakukan penelitian. Data primer juga 

disebut data asli dan data baru yang diperoleh secara langsung dari masyarakat,  

melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya. Data primer bersifat polos, apa 

adanya,  masih mentah dan memerlukan analisis lebih lanjut.31 Pada penelitian 

penulis mengumpulkan informasi dari orang-orang tertentu yang terlibat dalam 

pokok permasalahan yang diangkat. Pada observasi ini, yang menjadi narasumber 

                                                 
31

Pupuh fathurahman, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:CV.Pustaka setia, 2015)., 

146. 
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untuk diwawancarai oleh peneliti adalah salah satu guru IPA, kepala sekolah dan 

peserta didik SMP Negeri 27 Sigi. 

2. Data Sekunder 

Menurut Narimawati yang diterjemahkan oleh Marya Caroline Cindy 

Iskandar, Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti hanya 

perlu mencari dan mengumpulkan data. Data sekunder diperoleh melalui 

keputusan berupa buku hasil penelitian, jurnal, artikel, dan bentuk-bentuk lain 

yang berhubungan dan relevan dengan kebutuhan.32 

Dalam penelitian ini data sekunder yang dimaksud adalah data yang 

diperoleh melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Disamping itu, yang menjadi pelengkap dan lainnya, menunjuk pada 

kondisi sekolah SMP Negeri 27 Sigi seperti sarana dan prasarana sekolah, 

keadaan sekolah, keadaan guru dan keadaan peserta didik serta data-data lainnya 

yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Adapun sumber data yang utama dalam penelitian ini berupa metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru yang diamati oleh penulis  pada proses 

pembelajaran formal di dalam kelas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan dengan 

jenis data yang akan digali adalah langkah penting dalam suatu kegiatan 

penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis akan menggunakan teknik 

sebagai berikut:  

                                                 
32

Marya Caroline Cindy Iskandar, “Analisis Penilaian Penerapan Manajemen Kompensasi 

Pada Karyawan Universitas Bunda Mulia” Jurnal Bunda Mulia  8, no.2 (2017): 10. 
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1. Observasi 

Teknik observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana penulis 

mengadakan pengamatan secara langsung. Hal ini memungkinkan penulis untuk 

mengamati sendiri, mencatat perilaku kejadian sebagai mana yang terjadi sebagai 

keadaan seseorang, memungkinkan penulis baik untuk mencatat peristiwa penting 

maupun mengetahui yang langsung diperoleh dari data. Menurut S, Nasution, 

dalam bukunya yang berjudul metode research penelitian ilmiah bahwa observasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi 

dalam kenyataan.33 Adapun menurut Sugiyono, observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain yaitu wawancara dan kuesioner.34  

Dalam observasi ini, penulis menggunakan jenis observasi nonpartisipan, 

yaitu penulis hanya mengamati secara langsung keadaan objek, tetapi penulis 

tidak ikut serta secara langsung. Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik 

observasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Penerapan gaya belajar di kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi. 

b. Hambatan yang terjadi ketika penerapan gaya belajar dalam kelas di 

sekolah pada saat mata pelajaran IPA materi sistem pencerrnaan di 

SMP Negeri 27 Sigi 

 

 

                                                 
33

S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah II Yayasan Penerb it, (Fakultas 

Psikolog: UGM 2018): 136. 

 
34

Ibid., 137. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan antara dua orang atau lebih dengan bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Dalam konteks 

ini, Sugiono menjelaskan bahwa dalam teknik  pemilihan informan, peneliti 

memilih untuk mewawancari seseorang yang menjadi kunci penelitian dan pihak  

sekolah yang terkait.35 Adapun menurut Kriyantono  Wawancara adalah 

percakapan antara periset yaitu seseorang yang berharap mendapatkan informasi 

dengan informan yaitu seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting 

tentang suatu objek.36 

Wawancara dilakukan secara lisan dengan pertemuan tatap muka secara 

individual untuk mengetahui penerapan gaya belajar yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, guru IPA  dan peserta didik SMP Negeri 27 Sigi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah 

dokumen penting yang menunjukkan data sejumlah peserta didik. Dokumentasi 

dapat disebut juga dengan data sekunder yang diperoleh dalam sebuah penelitian. 

Dokumentasi adalah setiap bahan, baik tertulis maupun film, gambar dan foto-foto 

yang dipersiapakan dalam sebuah penelitian. Peneliti kemudian menggunakan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang 

menjadi objek penelitian, baik berupa prosedur, peraturan, gambar-gambar, 

                                                 
35

Sugiono, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2019): 310. 
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Ibid,  311. 
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laporan hasil pekerjaan, maupun berupa foto ataupun dokumentasi elektronik 

(rekaman).37 Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.38 

Metode dokumentasi bertujuan untuk memudahkan penulis dalam 

menyelesaikan laporan, memperkuat laporan hasil penelitian dan data-data 

penelitian. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa foto, buku-buku yang relevan 

atau laporan kegiatan selama proses penelitian. Hal-hal yang akan 

didokumentasikan dalam laporan ini adalah foto kegiatan pembelajaran dan lain-

lain. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 

kajian menjadi bagian-bagian decomposition sehingga susunan atau tatanan 

bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 

lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 

perkaranya.39 

 

 

                                                 
37

Andi Prastowo, Media Penelitian Perspektif dalam Perseptif Rancangan Penelitian (Cet  

3: Yogyakarta: Ar-Ruzz, Media, 2016): 212. 

 
38

Ibid., 214. 
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Djam‟an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015),  200. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 

tahap, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu peneliti merangkum beberapa data yang ada di 

lapangan kemudian mengambil beberapa data yang dianggap mewakili untuk 

dimasukkan dalam pembahasan ini. 

Rancangan analisis adalah berbagai alat analisis data penelitian agar 

rumusan masalah penelitian dapat terpecahkan, hipotesis penelitian dapat 

dibuktikan atau diuji, dan akhirnya tujuan dapat tercapai. Menurut Sangadji, 

reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan.40 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 

secara sistematis, sehingga memberikan alur penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan yang relevan dan tegas. Bentuk penyajian data kualitatif 

berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang terpadu dan mudah diraih sehingga memudahkan untuk melihat apa  

                                                 
40

Sangadji, Metodologi Penelitian, (Cet. II; Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018).,  

347. 
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yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya yaitu 

melakukan analisis kembali.41 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data yaitu adanya suatu pengambilan kesimpulan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap data penelitian. Menurut Rijali Ahmad, verifikasi 

data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.42 

Kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara: 

memikirkan ulang selama penulisan, mereview ulang catatan lapangan, dan 

bertukar pikiran antar teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif serta upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain.43  

 

 

 

                                                 
41

Rijali Ahmad, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah UIN Antasar, 17, no. 33 

(2018): 33. 
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Ibid.,  34. 
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Ibid, 35. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang 

akurat. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara mengoreksi data satu 

persatu agar dapat diketahui kesalahan yang ada kemudian akan disempurnakan 

lebih lanjut.  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan pengecekan melalui 

diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian ini yaitu 

dengan teman atau yang lebih berpengalaman tentang analisis gaya belajar  

peserta didik pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan kelas VIII SMP 

Negeri 27 Sigi. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 27 Sigi 

1. Sejarah Singkat 

Secara historis, SMP Negeri 27 Sigi merupakan salah satu sekolah di 

wilayah Sigi. Sekolah ini dibangun dengan partisipasi tokoh-tokoh masyarakat 

menggunakan dana APBN melalui program block grant. Berdiri pada tahun 2008 

dan baru digunakan pada tahun 2011, sampai sekarang sekolah SMP Negeri 27 

Negeri Sigi memiliki akreditas B. 

Dari sudut pandang geografis, SMPN 27 Sigi terletak di pinggiran kota 

Palu ibu kota provinsi Sulawesi Tengah, dengan jarak berkisar 10 km dari pusat 

kota dan hanya memakan waktu 15-20 menit ditempuh dengan kendaraan pribadi. 

Di wilayah kecamatan Sigi Biromaru sendiri, sekolah ini berada di ibu kota 

kecamatan yang berada di sudut timur-utara. Walaupun ditunjang sarana 

transportasi yang cukup baik, namun letaknya yang demikian sebenarnya kurang 

menguntungkan sehingga hal ini telah memaksa semua elemen sekolah untuk 

bekerja maksimal dalam menghadapi persaingan dengan sekolah-sekolah favorit 

di dalam kota. 

Ditinjau dari sudut demografi, mata pencaharian orang tua peserta didik 

heterogin. Sekitar 30 persen berprofesi sebagai PNS, pedagang dan wiraswasta, 

sedangkan 70 persen lainnya yang merupakan jumlah mayoritas bermata 

pencaharian sebagai petani tradisional. Namun demikian, sebagian besar orang tua 

peserta didik rata-rata memiliki tingkat kepedulian yang cukup untuk bahu-

membahu dalam meningkatkan standar mutu sekolah agar lebih maju. Alhasil 
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dengan adanya dukungan dan kerja sama berbagai elemen sekolah serta 

keseriusan kepala sekolah selaku top leader, maka secara bertahap SMPN 27 Sigi 

beranjak maju dan berkembang sebagai sekolah nomor satu yang difavoritkan di 

wilayah Kabupaten Sigi.44Biromaru beranjak maju dan berkembang sebagai  salah 

satu sekolah yang difavoritkan di wilayah Kabupaten Sigi.45 

Kepala Sekolah SMP Negeri 27 Sigi mengatakan: 

“Secara umum lokasi sekolah ini berada di lingkungan persawahan atau 
pertanian, jadi latar belakang pekerjaan orang peserta didik rata-rata 
adalah petani.”46 

 
2. Identitas SMP Negeri 27 Sigi 

Identitas SMP Negeri 27 Sigi merujuk pada informasi-informasi yang 

secara unik menjelaskan dan membedakan sekolah tersebut dari sekolah lain. 

Identitas ini meliputi berbagai aspek sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 27 Sigi 

b. Alamat Sekolah : Jl. Padakaya no. 21 Biromaru, Kab. Sigi 

c. Desa   : Loru 

d. Kecamatan  : Sigi Biromaru 

e. Kabupaten  : Sigi 

f. Provinsi  : Sulawesi Tengah 

g. NSS   : 201180205903 

                                                 

 
44

Dokumen Sekolah“Sejara SMP Negeri 27 Sigi”, Ruang Tata Usaha, Tanggal 30 April  

2025. 

 
45

Dokumen Sekolah“Sejara SMP Negeri 27 Sigi”, Ruang Tata Usaha, Tanggal 16 April 

2025. 

46
H. Irawan Gatot, Kepala Sekolah SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, Tanggal 10 Mei 

2025. 
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h. NPSN   : 40204383 

i. Tahun Pendirian : 2008 

j. Tahun Beroperasi : 2011 

k. Akreditasi sekolah : B 

l. Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah Desa 

m. Status Bangunan : Pemerintah.47 

3. Visi dan Misi SMP Negeri 27 Sigi 

Visi dan misi SMP Negeri 27 Sigi merupakan komitmen sekolah untuk 

mewujudkan generasi muda yang unggul dalam prestasi, berkarakter mulia, dan 

peduli terhadap lingkungan. Visi dan misi ini menjadi pedoman bagi seluruh 

pemangku kepentingan sekolah untuk bekerja sama dan berkontribusi dalam 

mencapai tujuan bersama. SMP negeri 27 Sigi memiliki Vidi dan Misi Sebagai 

Berikut: 

a. Visi 

Mewujudkan peserta didik yang “briliant” (beriman, berakhlak mulia, 

berilmu, inovatif, mandiri dan terampil). 

b. Misi 

1) Menumbuhkan profil pelajar pancasila yang berakhak mulia, mandiri, 

bernalar kritis dan kreatif sehingga mampu mengkreasi ide dan 

keterampilan yang inovatif. 

2) Meningkatkan layanan pendidikan dan pembelajaran yang berbasis 

mutu dan sesuai dengan potensi lokal peserta didik. 

                                                 
47

Dokumen Sekolah. “Identitas SMP Negeri 27 Sigi”, Ruang Tata Usaha, 30 April 2025. 
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3) Mengembangkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

serta kontekstual, menarik, menyenangkan dan berkarakter yang 

mampu memfasilitasi peserta didik sesuai bakat dan minatnya 

(Diverensiasi Learning). 

4) Menumbuh kembangkan manajemen berbasis sekolah yang adaptif, 

akuntabel, transparan dan inovatif. 

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, teduh, indah, 

bersih dan sehat sebagai tempat perkembangan intelektual, sosial, 

emosional, ketrampilan, dan pengembangan budaya lokal dalam 

kebhinekaan global yang menjamin hak belajar setiap anak tanpa 

terkecuali. 

6) Menumbuh kembangkan jiwa interpreunership/kewirausahaan 

peserta didik untuk mejadi pribadi yang mandiri ditengah kehidupan 

masyarakat. 

7) Melestarikan seni budaya daerah melalui olah rasa, karsa dan karya 

peserta didik menuju masyarakan global yang berbudaya. 

4. Struktur Organisasi SMP Negeri 27 Sigi 

SMP Negeri 27 Sigi telah merancang struktur organisasinya agar dapat 

meningkatkan tata kelola lembaga, sehingga setiap posisi memiliki tanggung 

jawab yang jelas dan dapat dipercaya. Kepemimpinan yang lebih muda akan 

memungkinkan untuk melakukan pemantauan dan pengendalian dengan lebih 

efektif. Hal yang sama berlaku untuk staf yang dapat lebih fokus dalam 
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menjalankan tugas-tugasnya.48Untuk melihat data lengkap struktur organisasi 

SMP Negeri 27 Sigi dapat dilihat pada bagan di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur organisasi SMP Negeri 27 Sigi 

5. Keadaan Guru SMP Negeri 27 Sigi 

Guru yang melaksanakan pendidikan sekolah adalah orang dewasa 

memberikan bimbingan dan bantuan untuk perkembangan peserta didik Hal ini 

dilakukan secara sadar dan menggunakan metode dan media sasaran. Dibutuhkan 

guru profesional untuk menciptakannya lingkungan pendidikan yang kondusif 

bagi keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

 

                                                 
48

 Dokumen Sekolah. “Struktur Organisasai SMP Negeri 27 Sigi”, Ruang Tata Usaha, 30 

April 2025. 
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Guru merupakan seorang pendidik profesional dengan tugas utama guru 

mendidik, mengajar, melatih serta membimbing kearah yang lebih baik dalam 

pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu mencerminkan perilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Guru SMP Negeri 27 Sigi yang tediri dari 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru kelas dan guru bidang studi. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Daftar Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 27 Sigi 

NO Nama Perode Jabatan 

1.  Amrul S.Pd 2008-2010 

2. Armin S.Pd 2010-2017 

3. H. Irawan Gatot S.Pd M.Pd 2017-2025 

  Sumber Data: wawancara kepsek SMP Negeri 27 Sigi Tanggal 22 April 2024 

a. Jumlah pendidik di SMP Negeri 27 Sigi sebagai berikut : 

1. Guru/pegawai perempuan 12 dan laki-laki 0 berjumlah 12 orang maka 

jumlah guru tetap atau guru/pegawai berjumlah 12 orang. 
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Tabel 4.2 Keadaan Pendidik yang Berstatus PNS SMP Negeri 27 Sigi 

No Nama Guru Jabatan Mata 

Pelajaran 

1. Zubair, S.Pd Guru Mapel IPA  

2. Alexander LM, S.Pd Guru Mapel IPA  

3. Novita, S.Pd M.Pd Guru Mapel B.Inggris 

4. Marlina, S.Pd Guru Mapel IPA 

5. Hermin Tandirerung, S.Pd Guru Mapel IPA 

6. Irma S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia 

7. Fatmawati S.Ag Guru Mapel  PAI 

8. Ni Gusti Ayunilawati, S.Pd Guru Mapel Matematika  

9. Ramlah Maradjati Guru Mapel Pkn  

10. Hanija S.Pd Guru Mapel PJOK 

11. Ilaelawati, S.Pd Guru Mapel IPS 

12. Trisnawati  BK Penjaga Sekolah 

   Sumber Data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 27 Sigi Tanggal 30 April 2025 
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Berdasarkan data SMP Negeri 27 Sigi memiliki tenaga kependidikan 

berjumlah 12 orang yang terdiri dari dari Kepala Tata Usaha yang jabatannya 

sebagai PNS (Pegawai Neger;i Sipil), selain itu staf Tata usaha yang berjumlah 1 

orang jabatannya sebagai PTT ( Pegawai Tidak Tetap), 

6. Keadaan Peserta didik di SMP Negeri 27 Sigi 

Peserta didik merupakan  aktor  dalam  setiap  proses  pembelajaran.  

Maksudnya,  segala  sesuatu  yang  dilakukan  guru  dalam  proses  pembelajaran 

harus selalu memperhatikan  aspek-aspek diri peserta didik,  baik  kemampuan, 

potensi, minat,  motivasi,  maupun  sifat-sifat  peserta didik  itu  sendiri. 

Diharapkan  hasil  belajar  yang  dicapai  sesuai  dengan  yang  diharapkan untuk  

tujuan  pendidikan. 

Jumlah peserta didik di SMP Negeri 27 Sigi tahun pelajaran 2024/2025 

sebanyak 53 orang yang terdiri dari : 

a. Kelas VII ( 7 ) 

1) Kelas VII ( 7 ) yang beragama Islam laki-laki 8 orang dan perempuan 12 

orang maka jumlah kelas 7 khusus yang beragama Islam berjumlah 20 

orang. 

2) Kelas VII ( 7 ) yang beragama Kristen laki-laki 0 orang dan perempuan 0 

orang maka jumlah yang beragama Kristen 0 orang. 

3) Jumlah keseluruhan kelas VII berjumlah 20 orang. 

b. Kelas VIII ( 8 ) 

1) Kelas VII ( 8 ) yang beragama Islam laki-laki 7 orang dan perempuan 12  

orang maka jumlah kelas VII ( 8 ) khusus yang beragama Islam 19 orang. 
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2) Kelas VII ( 8 ) yang beragama Hindu laki 1 orang dan perempuan 0 orang 

maka jumlah yang beragama Hindu 1 orang. 

3) Jumlah keseluruhan kelas VIII ( 8 ) berjumlah 20 orang. 

c. Kelas IX ( 9 ) 

1) Kelas IX ( 9 ) yang beragama Islam laki-laki 5 orang dan perempuan 9 

orang maka jumlah yang beragama Islam 14 orang. 

2) Jumlah keseluruhan kelas IX ( 9 ) berjumlah 14 orang.49 

Jadi jumlah secara keseluruhan dari kelas VII, VIII dan IX berdasarkan 

Agama yaitu : 

a. Agama Islam laki-laki berjumlah 20 orang. 

b. Agama Islam perempuan berjumlah 24 orang. 

c. Agama Hindu berjumlah 1 orang (laki-laki). 

d. Maka jumlah secara keseluruhan untuk Agama Islam dan Hindu berjumlah 

54 orang.50 

7. Kurikulum SMP Negeri 27 Sigi 

SMP Negeri 27 Sigi memiliki kurikulum, sebagai sarana untuk membantu 

Peserta didik mengembangkan kepribadiannya guna mencapai tujuan pendidikan. 

semua aspek sekolah yang mempengaruhi peserta didik, antara lain guru dan 

fasilitas Infrastruktur lainnya. Kursus disiapkan sebagai rencana studi Peserta 

                                                 

49
 Dokumen. “Keadaan Peserta didik  SMP Negeri 27 Sigi”, Ruang Tata Usaha, Tanggal 

30 April 2025. 

50
 Dokumen. “Keadaan Peserta didik  SMP Negeri 27 Sigi”, Ruang Tata Usaha, Tanggal 

30 April 2025. 
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didik secara sistematis dan logis, diberikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Agama Islam. 

Usaha pencapaian tujuan pendidikan, peran kurikulum dalam pendidikan 

formal sangatlah strategis. Bahkan kurikulum memiliki kedudukan yang sangat 

sentral dalam keseluruhan proses pendidikan. Melalui kurikulum, akan 

memudahkan dalam melaksanakan dan mengimplementasikan proses belajar 

mengajar berdasarkan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum menjadi 

tanggung jawab semua pihak yang terkait dengan proses belajar mengajar. 

Sejak berdirinya SMP Negeri 27 Sigi pada tahun 1951 telah digunakan 

beberapa kurikulum, yakni Kurikulum 1959 suplemen 1999, Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), kemudian pada tahun 2014 menggunakan kurikulum 2013 (K13) sampai 

saat ini sudah beralih kepada kurikulum merdeka belajar. 

8. Keadaan Sarana Prasarana 

SMP Negeri 27 Sigi memiliki bangunan fisik yang terbilang cukup bagus 

jika dilihat dari bangunan kantor yang cukup luas dan ruang TU berada di depan 

dan juga dapat diliat dari gerbang sekolah hingga setiap ruang yang berada di 

dalamnya. Sekolah memberikan sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh 

warga sekolah untuk menunjang kegiatan pengelolaan kependidikan dan proses 

belajar mengajar. 

Beberapa fasilitas dari sarana dan prasarana yang berada di sekolah ini 

meliputi ruangan kelas,ruangan guru dan kantor, ruangan Tata Usaha, dan ruang 

penunjang yang lengkap seperti laboratorium dan perpustakaan. sementara di 
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ruang Tata Usaha memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk 

pengelolaan kependidikan  jika dilihat dari sarana yaitu peralatan seperti ATK, dan 

juga jika dilihat dari prasarana seperti komputer dan printer di tata usaha masih 

memerlukan tambahan karena hanya terdapat 1 printer dan 2 komputer. 

SMP Negeri 27 Sigi memiliki lahan yang cukup luas sehingga dapat 

memfasilitasi sarana dan prasarana yang lengkap  bagi warga sekolah untuk 

menunjang kegiatan proses pengelolaan kependidikan dan proses belajar mengajar 

di sekolah menjadi nyaman dan kondusif. Sarana Prasarana yang ada di sekolah 

diantaranya: 

Tabel 4.4 Keadaan Ruang Kelas dan Ruang Pendukung  

No JENIS SARANA JUMLAH KONDISI 

1  Ruang kelas 6  3 Baik, 3 tidak terpakai 

2  Ruang Lab.IPA 1  Baik  

3  Ruang Lab.Komputer 1  Baik  

4  Ruang Perpustakaan 1  Baik  

5  Ruang Guru 1  Baik 

6  Ruang Kapsek 1  Baik  

7  Ruang Wakasek 1  Baik 

8  Ruang Tata Usaha 1  Rusak Ringan 
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9  Gudang 1  Rusak Ringan 

10  WC Kasek 1  Baik  

11  WC Guru 1  Baik  

12  WC Peserta didik 3  1 baik 2 rusak sedang 

   Sumber Data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 27 Sigi Tanggal 30 April 2025  

B. Gaya Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA Materi Sistem 

Pencernaan Kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi 

 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa tujuan pertama 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya belajar peserta didik di SMP 

Negeri 27 Sigi. Maka, peneliti akan menyajikan data berdasarkan tujuan 

penelitian tersebut yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, yaitu 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Gaya belajar merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana peserta didik belajar dengan caranya masing-masing dalam 

berkonsentrasi pada proses, dan penguasaan informasi yang sulit serta melalui 

suatu persepsi yang berbeda. Dalam gaya belajar ini, guru berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, sedangkan peserta didik bertanggung jawab atas 

proses belajar mereka sendiri. 

Proses pembelajaran yang berkualitas dan sesuai harapan guru, salah 

satunya dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan, terwujud dengan 

memahami karakteristik atau kualitas peserta didik dalam belajar, karena dapat 

membantu guru menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar peserta 
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didik. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan 

menyenangkan, serta dapat meningkatkan hubungan antara pendidik dan peserta 

didik. 

Berikut ini adalah penjelasan terkait hasil penelitian tentang gaya belajar 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Sigi pada pembelajaran IPA materi sistem 

pencernaan. 

1. Gaya Belajar Visual 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data terkait gaya belajar visual 

peserta didik dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan, sebagai berikut: 

Naura Azahra mengatakan: 

“Saya paling mudah memahami pelajaran dengan melihat. Dalam 
pembelajaran IPA tentang sistem pencernaan, saya lebih cepat mengerti 

ketika ada gambar atau video yang menjelaskan prosesnya. Dengan 
melihat gambar membantu saya mengingat informasi dengan lebih baik 
dibandingkan hanya mendengar penjelasan lisan.”51 

 
Nurfana Azahra juga mengatakan: 

“Saya lebih suka belajar menggunakan video, karena lebih seru dan 
menarik saat menonton. Video membantu saya memahami materi dengan 
lebih baik, karena saya bisa melihat prosesnya secara langsung dan lebih 

mudah mengingat informasi yang disampaikan.”52 
 

Ibu Zubair, S. Pd mengatakan: 

“ Peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung sangat aktif dan 
terlibat saat pembelajaran. Mereka menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

                                                 

51
Naura Azahra, Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, Tanggal 30 

April 2025. 

52
Nurfana Azahra, Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, Tanggal 

30 April 2025. 
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ketika menggunakan media visual seperti gambar dan vidio selama 

pelajaran.”53 

 
Sejalan dengan hasil observasi, peneliti mengamati bahwa gaya belajar 

visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman peserta didik 

dengan gaya belajar tersebut dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi 

sistem pencernaan. Dari hasil observasi, peserta didik menunjukkan preferensi 

yang kuat terhadap penggunaan media visual seperti gambar, grafik, dan vidio. 

Tabel 5.1 Lembar Observasi 1 : Gaya Belajar Visual 

No Gaya 

belajar 

Aspek Indikator Catatan 

1. Visual  1.Preferensi  Menyukai gambar, 

grafik atau warna 
dalam grafik 

Sebagian 

peserta didik 
menunjukan 

ketertarikan 
terhadap 
media visual 

seperti 
gambar dan 
vidio. 

      
Mereka lebih fokus dan terlibat saat guru menggunakan alat bantu visual, 

yang membantu mereka dalam memahami konsep yang diajarkan. Peserta didik 

dengan gaya belajar visual di kelas lebih suka memperhatikan gurunya di depan 

pada saat menampilkan media visual sistem pencernaan dalam proses 

pembelajaran, peserta didik sangat antusias dan duduk secara rapi pada saat 

pembelajaran berlangsung. Ketika guru memberikan sebuah arahan terhadap 

materi sistem pencernaan semua peserta didik sangat memperhatikan gurunya di 

                                                 

53
Zubair, Guru IPA Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, Tanggal 10 Mei 2025. 



44 
 

 

 

depan kelas dengan teliti, Hal ini menunjukkan bahwa media visual dapat menjadi 

alat yang efektif dalam menarik perhatian peserta didik. 

Hasil observasi dengan temuan peneliti, yang menyatakan bahwa peserta 

didik dengan gaya belajar visual cenderung lebih memahami materi melalui 

gambar, grafik, atau media visual lainnya. Penelitian ini menguatkan bahwa media 

visual berperan penting dalam meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta 

didik dalam proses pembelajaran IPA, khususnya materi sistem pencernaan. 

Dengan demikian, observasi di lapangan mendukung teori dan hasil 

penelitian, bahwa penggunaan media visual secara tepat dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran bagi peserta didik yang dominan memiliki gaya belajar 

visual. De porte menjelaskan bahwa orng-orang visual merupakan pengeja yang 

baik dan dapat melihat kata- kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka.54 

5.2 Tabel Lembar Observasi 2 : Respon Gaya Belajar Visual Terhadap 

Metode 

2.Respon 

terhadap 
metode 

Lebih fokus saat guru 

menggunakan media 
visual (gambar organ, 
vidio, bagan sistem 

pencernaan). 

Ya Peserta didik lebih fokus 

saat ada elemen praktik, 
meskipun mereka tetap 
memperhatikan media 

visual. 

 

 Peneliti mencatat bahwa meskipun ada ketertarikan terhadap media visual, 

peneliti juga mencatat bahwa sebagian besar peserta didik tidak sepenuhnya 

terfokus jika pembelajaran hanya mengandalkan penjelasan lisan tanpa adanya 

                                                 
54

 Deisye Supit,” gaya belajar visual,auditori,kinestetik terhadap hasil belajar siswa” 
journal on education, 5, No. 3 (2023): 6997-6998. 
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elemen praktik. Beberapa peserta terlihat kurang menangkap dan memperhatikan 

informasi hanya melalui penjelasan visual dari gurunya. Oleh karena itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang hanya mengandalkan media visual 

kurang efektif jika tidak diimbangi dengan aktivitas kinestetik yang melibatkan 

praktik langsung. 

Ibu Zubair S. Pd mengatakan: 

“Saya melihat ada perbedaan hasil belajar berdasarkan gaya belajar peserta 
didik. Dalam pembelajaran IPA tentang sistem pencernaan, saya 
menemukan bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar visual 

cenderung lebih tertarik dan cepat memahami materi ketika menggunakan 
media visual. Namun, meskipun ada ketertarikan terhadap media visual, 

saya juga mencatat bahwa sebagian besar peserta didik tidak sepenuhnya 
terfokus jika pembelajaran hanya mengandalkan penjelasan lisan tanpa 
adanya elemen praktik.”55 

 
5.3 Tabel Lembar Observasi 3 : Kesulitan Gaya Belajar Visual 

 

3. Kesulitan  Kesulitan menangkap 
informasi hanya dengan 
penjelsan lisan 

Ya Beberapa peserta 
mengalami kesulitan 
memahami materi hanya 

dengan penjelasan visual 
tanpa praktik 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar visual memiliki peran yang krusial dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi IPA, khususnya sistem 

pencernaan. Pernyataan salah satu peserta didik yang menyatakan bahwa ia lebih 

mudah memahami pelajaran melalui media visual seperti gambar dan video 

menunjukkan bahwa visualisasi informasi dapat memperkuat daya ingat dan 

                                                 

55
Zubair, Guru IPA Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, Tanggal 10 Mei 2025. 
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pemahaman. Selain itu, guru IPA juga menekankan bahwa peserta didik dengan 

gaya belajar visual cenderung lebih aktif dan terlibat, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menarik. 

Observasi yang dilakukan juga mendukung temuan ini, dimana                                                                                                       

peserta didik menunjukkan kecenderungan yang kuat terhadap penggunaan media 

visual. Mereka lebih fokus dan terlibat saat guru menggunakan alat bantu visual, 

yang membantu mereka memahami konsep yang diajarkan dengan lebih baik. 

Antusiasme peserta didik saat melihat media visual dan perhatian yang tinggi 

terhadap penjelasan guru menunjukkan bahwa media visual dapat menjadi alat 

yang efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan media 

visual dalam proses pembelajaran guna memfasilitasi gaya belajar visual dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2.  Gaya Belajar Auditorial 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data terkait gaya belajar Auditorial 

peserta didik dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan, sebagai berikut: 

Nurfiana mengatakan: 

“Kegiatan pembelajaran yang paling membantu saya adalah saat guru 

menjelaskan materi secara lisan dan melakukan diskusi. Saya merasa lebih 
mudah memahami pelajaran IPA tentang sistem pencernaan ketika saya 
bisa mendengarkan penjelasan guru.”56 

 
Selain itu, Dewa juga mengatakan: 

                                                 
56

Nurfiana, Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, 30 April 2025. 
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“Saya lebih mudah menangkap informasi ketika saya bisa mendengarkan 

langsung daripada hanya melihat gambar atau membaca teks.”57 
 
Ibu Zubair, S. Pd juga menambahkan: 

“ Peserta didik dengan gaya belajar auditorial cenderung lebih pasif 
dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki gaya belajar visual. 

Mereka lebih suka mendengarkan penjelasan guru dan aktif berpartisipasi 
dalam diskusi. Selama pembelajaran, mereka menunjukkan perhatian yang 
baik saat mendengarkan, tetapi bisa kehilangan fokus jika hanya ada 

penjelasan lisan tanpa variasi. Saya juga melihat bahwa mereka lebih 
mudah memahami materi ketika ada kesempatan untuk berdiskusi atau 

bertanya. Secara keseluruhan, peserta didik auditorial lebih efektif belajar 
ketika pembelajaran melibatkan interaksi verbal.”58 

 

Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap gaya 

belajar auditori, peneliti menemukan bahwa hanya sekitar 20% peserta didik yang 

menunjukkan ketertarikan terhadap metode pembelajaran yang mengandalkan 

penjelasan lisan dan diskusi. Peneliti melihat bahwa ada sebagian peserta didik 

yang suka mendengarkan guru pada saat menjelaskan sebuah materi pembelajaran 

IPA materi sistem pencernaan, yang menandakan bahwa sebagian peserta didik ini 

memiliki gaya belajar auditorial. 

5.4 Tabel Lembar Observasi 4 : Gaya Belajar Auditori 

Auditori  1.Preferensi  Menyukai penjelasan 
lisan, diskusi atau 

mendengarkan guru. 
Mampu mengikat 
informasi melalui 

pendengaran. Aktif 
bertanya dan 

menjawab saat 
diskusi atau tanya 
jawab. 

Hanya sedikit 
peserta didik 

yang 
menunjukan 
ketertarikan 

terhadap 
penjelasan 

lisan dan 
diskusi. 

 

                                                 
57

Dewa, Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, 30 April 2025. 

58
Zubair, Guru IPA Kelas VII SMP Negeri 27 Sigi, “Wawancara”, 10 Mei 2025. 
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Meskipun mereka mampu mengikat informasi melalui pendengaran, 

peneliti mencatat bahwa peserta didik cenderung kurang aktif dalam diskusi jika 

tidak ada praktik yang terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar auditori 

tidak cukup kuat untuk mendominasi proses pembelajaran tanpa dukungan dari 

metode lain. 

Perbandingan antara gaya belajar auditori dan visual menunjukkan bahwa 

meskipun peserta didik dengan kecenderungan auditori mampu menyerap 

informasi melalui pendengaran, efektivitas gaya belajar ini cenderung menurun 

tanpa dukungan praktik atau metode pembelajaran lain. Peserta didik terlihat 

kurang aktif dalam diskusi jika hanya mengandalkan penjelasan lisan. Sebaliknya, 

media visual seperti video sistem pencernaan terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Hal ini didukung oleh hasil 

penilaian media audio-visual yang dinyatakan "sangat layak" secara umum (84%) 

dan "layak" dari sisi materi (78%). Temuan ini menunjukkan bahwa media visual 

tidak hanya lebih disukai secara akademis, tetapi juga lebih mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan menarik dibandingkan metode auditori semata.59 

5.5 tabel lembar observasi 5 : Respon Gaya Belajar Auditorial Terhadap 

Metode 

2.Respon 

terhadap metode 

Mengulang materi 

dengan suara keras 
atau berdiskusi 
dengan teman. 

Tidak Peserta didik kurang 

aktif dalam diskusi 
jika tidak ada praktik 
yang terlibat. 

   

                                                 
59

 Mukramin, S. “Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam Meningkatkan 

Semangat Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Unggulan Arifah Kabupaten Gowa”, PIJAR: Jurnal 

Pendidikan dan Pengajaran , 2  no, 1 (2023): 56. 
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  Peneliti juga mengamati bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang hanya disajikan melalui teks atau gambar. Ada beberapa 

peserta didik cocok menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

kelompok, tetapi ada juga peserta didik yang membutuhkan elemen praktik untuk 

meningkatkan keterlibatan mereka. Bagi peserta didik yang membutuhkan elemen 

praktik, metode ceramah yang sering digunakan dalam pembelajaran tampaknya 

kurang sesuai dengan gaya belajar peserta didik yang lebih kinestetik, sehingga 

mengurangi efektivitas pembelajaran. 

5.6 tabel lembar observasi 6 : kesulitan gaya belajar auditorial dalam 

pembelajaran 

3. Kesulitan Kurang 
memahami materi 

jika hanya 
disajukan melalui 
teks atau gambar 

Ya Kesulitan dalam 
memahami materi yang 

hanya disampaikan secara 
lisan tanpa demonstrasi. 

   

Oleh karena itu perlu dilakukan variasi metode dalam pembelajaran. 

Menggabungkan elemen auditori dengan aktivitas kinestetik dan visual dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan menarik bagi peserta 

didik. Dengan cara ini, peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam proses belajar 

dan memahami materi dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditorial memiliki 

kecenderungan yang kuat terhadap metode pembelajaran yang melibatkan 

penjelasan lisan dan diskusi. Beberapa peserta didik dengan gaya belajar ini 
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menekankan bahwa mereka lebih mudah memahami materi IPA, khususnya 

sistem pencernaan, ketika dapat mendengarkan penjelasan guru secara langsung. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arylien Ludji Bire bahwa 

peserta didik dengan gaya belajar auditorial lebih mudah mencerna, mengolah, 

dan menyampaikan informasi dengan jalan mendengarkan secara langsung. 

Mereka cenderung belajar atau menerima informasi dengan mendengarkan atau 

secara lisan. Peserta didik dengan gaya belajar auditorial memiliki kekuatan pada 

kemampuannya untuk mendengar.60 

Namun guru IPA menjelaskan bahwa meskipun peserta didik auditorial 

menunjukkan perhatian yang baik saat mendengarkan, mereka cenderung lebih 

pasif dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki gaya belajar visual. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun mereka dapat menangkap informasi melalui 

pendengaran, mereka mungkin kehilangan fokus jika tidak ada variasi dalam 

metode pengajaran. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ediyanto bahwa Hasil  ini  

juga  menunjukkan  bahwa  gaya  belajar  auditori  memiliki  dominansi  

yangcukup  rendah.  Hal  ini  dapat  dijelaskan  dengan  fakta  bahwa  sebagian  

besar  peserta  didik sekolah  dasar  masih  memerlukan  pendekatan  visual  dan  

kinestetik  dalam  pembelajaran. Pendekatan  visual  dapat membantu  peserta  

didik  untuk  memahami  konsep  dengan  melihat gambar,  peta,  atau  diagram. 

                                                 
60

 Arylien Ludji Bire, “PENGARUH GAYA BELAJAR VISUAL, AUDITORIAL, DAN 

KINESTETIK TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA.”Jurnal Kependidikan Penelitian 
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Sedangkan  pendekatan  kinestetik dapat  membantu  peserta  didik  untuk  

memahami  konsep  dengan  melakukan  sesuatu  secara langsung.61 

Observasi peneliti juga mengungkapkan bahwa hanya sekitar 20% peserta 

didik yang menunjukkan ketertarikan terhadap metode pembelajaran yang 

mengandalkan penjelasan lisan dan diskusi. Meskipun peserta didik auditorial 

dapat mengingat informasi dengan baik, mereka cenderung kurang aktif dalam 

diskusi tanpa adanya praktik yang terlibat. Ini menunjukkan bahwa gaya belajar 

auditorial tidak cukup kuat untuk mendominasi proses pembelajaran tanpa 

dukungan dari metode lain. 

Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan variasi metode dalam 

pembelajaran, seperti menggabungkan elemen auditori dengan aktivitas kinestetik 

dan visual, guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 

menarik. Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam 

proses belajar dan memahami materi dengan lebih baik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Grinder bahwa setiap 30 

peserta didik, 22 diantaranya rata-rata dapat belajar dengan efektif selama gurunya 

menghadirkan kegiatan belajar yang mengkombinasikan antara visual, auditori, 

dan kinestetik. Lainnya menyukai salah satu metode belajar. Jika  pembelajaran  

dapat  mencakup  berbagai  metode  belajar  secara  bersamaan,  akan  membuat 

pembelajaran menjadi lebih aktif bagi peserta didik.62 
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3. Gaya Belajar  Kinestetik 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data terkait gaya belajar Kinestetik 

peserta didik dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan, sebagai berikut: 

Juang Arga Saputra mengatakan: 
“Kegiatan pembelajaran yang paling membantu saya adalah saat kami 
melakukan praktik langsung, seperti eksperimen atau simulasi proses 

pencernaan. Saya merasa lebih mudah memahami materi IPA tentang 
sistem pencernaan ketika bisa langsung terlibat dan merasakan 

prosesnya.”63 
 

Naura Azahra juga mengatakan: 

“Kegiatan yang paling membantu saya adalah saat kami melakukan 
proyek kelompok yang melibatkan pembuatan poster dan model sistem 

pencernaan, sehingga saya jadi lebih paham dan tidak cepat lupa 
pelajarannya.”64 
 

Nurfana juga mengatakan: 

“Saya sangat terbantu ketika guru menyuruh kami meremas kertas sebagai 

simulasi gerakan peristaltik di saluran pencernaan. Dengan merasakan 
langsung gerakan tersebut menggunakan tangan, saya bisa membayangkan 
bagaimana makanan bergerak di dalam tubuh.”65 

 
Ibu Zubair S. Pd mengatakan: 

“Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung sangat aktif dan 
energik selama pembelajaran. Mereka lebih suka terlibat langsung dalam 
kegiatan praktis, seperti eksperimen atau simulasi. Selama pelajaran, 

mereka sering kali bergerak, berinteraksi dengan alat peraga, atau 
melakukan aktivitas yang melibatkan gerakan. Saya melihat bahwa mereka 

lebih mudah memahami konsep ketika bisa merasakan dan melakukan 
sendiri, seperti saat kami melakukan simulasi gerakan peristaltik. “66 
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  Sejalan dengan hasil observasi terhadap gaya belajar kinestetik 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik, memiliki prefensi yang tinggi 

terhadap aktivitas fisik, praktik langsung, dan eksperimen. Peneliti menemukan 

bahwa peserta didik sangat semangat dan aktif saat melakukan praktikum atau 

simulasi, seperti simulasi sistem pencernaan dengan alat peraga. 

Pada gaya belajar ini daya ingat peserta didik sangat lemah jika tidak 

diimbangi dengan sebuah pengetahuan yang nyata, dan jika tidak membaurkan 

peserta didik kepada praktik di dalam pelajaran IPA materi sistem pencernaan. 

Jika peserta didik itu lebih banyak diam di kelas dan cenderung hanya 

mendengarkan guru di kelas, peserta didik dengan gaya belajar ini akan tidak bisa 

diam di dalam kelas bahkan beberapa peserta didik juga akan suka mengganggu 

temannya saat di dalam kelas sehingga peserta didik yang lainnya akan merasa 

terganggu. 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi ketika 

terlibat langsung dalam aktivitas yang melibatkan gerakan dan interaksi. 

5.7 Tabel Lembar Observasi 7 : Gaya Belajar Kinestetik 

Kinestetik  1. Preferensi  Menyukai 

aktivitas fisik, 
praktik langsung, 
eksperimen 

belajar sambil 
bergerak atau 

menyentuh objek 
nyata. 

Mayoritas 

peserta didik 
menunjukkan 
ketertarikan 

yang tinggi 
terhadap 

aktivitas fisik 
praktik 
langsung 
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Peneliti juga mencatat bahwa peserta didik mudah merasa bosan jika 

hanya duduk mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya aktivitas fisik. Mereka 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap metode pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas fisik, eksperimen, dan permainan edukatif. Dengan demikian, 

gaya belajar kinestetik terbukti sangat efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

5.8 Tabel lembar Observasi 8 : Gaya Belajar Kinestetik 

2. Respon 

terhadap 
metode  

Lebih semangat saat 

melakukan praktikum 
atau simulasi (contoh 

simulasi sistem 
pencernaan dengan 
alat praga)  

Ya Peserta didik sangat 

bersemangat dan aktif 
saat melakukan 

praktikum atau simulasi 
(contoh simulasi sistem 
pencernaan dengan alat 

peraga) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar kinestetik sangat 

bergantung pada pengalaman langsung dan aktivitas fisik untuk memahami materi 

pembelajaran, khususnya dalam konteks IPA mengenai sistem pencernaan. Peserta 

didik dengan gaya belajar tersebut menekankan bahwa keterlibatan langsung 

dalam praktik, seperti eksperimen dan pembuatan model, sangat membantu 

mereka dalam memahami konsep yang diajarkan. 

Guru IPA juga mengamati bahwa peserta didik kinestetik cenderung aktif 

dan energik, menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi ketika 

dapat merasakan dan melakukan sendiri, seperti dalam simulasi gerakan 
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peristaltik. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas praktis sangat sesuai untuk mendukung gaya belajar ini. 

Observasi peneliti mengungkapkan bahwa sekitar 50% peserta didik 

menunjukkan kecenderungan tinggi terhadap aktivitas fisik dan eksperimen. 

Namun, peneliti juga mencatat bahwa peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

dapat merasa bosan dan kehilangan fokus jika hanya terlibat dalam pembelajaran 

yang bersifat pasif, seperti mendengarkan penjelasan guru. 

Ketidakmampuan mereka untuk diam dan cenderung mengganggu teman-

teman saat tidak ada aktivitas yang melibatkan gerakan menunjukkan pentingnya 

mengintegrasikan elemen praktik dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

penerapan metode yang melibatkan aktivitas fisik, eksperimen, dan permainan 

edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang diajarkan, serta menciptakan suasana belajar yang 

lebih dinamis dan menarik. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik di 

kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan, 

terdapat gaya belajar peserta didik yang visual, auditorial, dan kinestetik. Tetapi 

dalam hal ini, gaya belajar yang dominan atau yang memiliki kecenderungan yang 

paling banyak dimiliki peserta didik adalah gaya belajar kinestetik. 

Sejalan dengan itu, Ibu Zubair S. Pd mengatakan: 

“Berdasarkan pengamatan saya, peserta didik kelas VIII memiliki 
kecenderungan gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar kinestetik adalah 

yang paling dominan di kelas pada saat proses pembelajaran materi sistem 
pencernaan.”67 
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Identifikasi gaya belajar peserta didik, dilakukan dengan tes diagnostik dan 

observasi perilaku. Tes diagnostik yang mencakup berbagai jenis pertanyaan dan 

aktivitas memungkinkan guru untuk mengidentifikasi gaya belajar yang dominan, 

seperti visual, auditori, atau kinestetik. Misalnya, peserta didik yang lebih suka 

menjelaskan konsep secara lisan mungkin memiliki gaya belajar auditori, 

sementara mereka yang memilih menggambar atau melakukan praktik langsung 

cenderung memiliki gaya belajar visual atau kinestetik. 

Dengan mengamati interaksi mereka dengan materi dan alat peraga, guru 

dapat lebih memahami bagaimana setiap peserta didik berproses dalam belajar. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi gaya belajar yang 

dominan, tetapi juga memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode 

pengajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan individu, terutama 

dalam pembelajaran materi IPA yang kompleks seperti sistem pencernaan. 

Ibu Zubair, S. Pd mengatakan: 

“Saya mengidentifikasi gaya belajar peserta didik dengan melaksanakan 

tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan belajar mereka. Tes ini 
mencakup berbagai jenis pertanyaan dan aktivitas yang dirancang untuk 

mengungkap kecenderungan belajar, seperti pilihan antara menjelaskan 
konsep secara lisan, menggambar, atau melakukan praktik langsung. 
Selain itu, saya juga mengamati perilaku mereka selama pembelajaran, 

seperti bagaimana mereka berinteraksi dengan materi dan alat peraga. 
Dengan cara ini, saya bisa memahami gaya belajar masing-masing peserta 

didik dan menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif, terutama 
dalam materi IPA seperti sistem pencernaan.”68 

 

Guru mengidentifikasi gaya belajar peserta didik yang dominan, yaitu gaya 

belajar kinestetik, sangat bergantung pada pengamatan terhadap ciri-ciri perilaku 
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peserta didik selama proses pembelajaran. Ciri-ciri seperti kecenderungan untuk 

aktif bergerak, keinginan untuk terlibat langsung dalam kegiatan praktis, dan 

kecenderungan untuk menggunakan alat peraga menjadi indikator penting bagi 

guru. Dengan memperhatikan perilaku ini, guru dapat dengan tepat 

mengidentifikasi gaya belajar yang dominan dan menyesuaikan metode 

pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam materi yang kompleks 

seperti sistem pencernaan. 

Ibu Zubair, S. Pd mengatakan: 
“Saya mengetahui bahwa gaya belajar kinestetik dominan pada peserta 
didik, melalui beberapa ciri yang mereka tampilkan. Peserta didik dengan 

gaya belajar ini cenderung aktif bergerak, sering kali ingin terlibat 
langsung dalam kegiatan praktis, seperti eksperimen atau simulasi. Mereka 

juga lebih suka menggunakan alat peraga dan sering kali belajar lebih baik 
ketika dapat melakukan sesuatu dengan tangan mereka. Selain itu, mereka 
kadang menunjukkan kesulitan untuk tetap duduk diam dalam waktu lama 

dan lebih mudah memahami konsep ketika diajak berinteraksi secara fisik 
dengan materi pelajaran, seperti saat kami membahas sistem pencernaan 

melalui simulasi gerakan peristaltik. Ciri-ciri ini membantu saya 
mengidentifikasi bahwa gaya belajar kinestetik mereka sangat dominan.”69 

 

 
Pentingnya mengetahui gaya belajar peserta didik untuk meningkatkan 

efektivitas dalam pembelajaran. Dengan memahami bahwa setiap peserta didik 

memiliki cara unik dalam menyerap informasi, guru dapat merancang kegiatan 

yang sesuai dengan kecenderungan belajar mereka, seperti eksperimen praktis 

untuk peserta didik kinestetik atau diskusi kelompok untuk peserta didik auditori. 

Selain itu, pengetahuan tentang gaya belajar berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap peserta didik merasa diperhatikan 
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dan didukung, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk mencapai 

keberhasilan akademis. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikatul Hikmah bahwa 

penting bagi pendidik untuk memahami berbagai gaya belajar yang dimiliki oleh 

siswa dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Hal ini akan 

memungkinkan siswa untuk berkembang secara maksimal. Gaya belajar seperti 

visual, auditorial dan kinestetik dapat memengaruhi cara siswa memahami, 

menyerap dan mengingat informasi. Menyesuaikan metode pengajaran dengan 

gaya belajar masing-masing siswa dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih 

efektif dan meningkatkan prestasi akademik.70 

Ibu Zubair, S. Pd mengatakan: 

 
“Mengetahui gaya belajar peserta didik sangat penting karena hal ini 
memungkinkan saya untuk menyesuaikan metode pengajaran agar lebih 

efektif. Setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda dalam menyerap 
informasi, dan dengan memahami gaya belajar mereka, saya dapat 

merancang kegiatan yang sesuai, seperti eksperimen praktis untuk peserta 
didik kinestetik atau diskusi kelompok untuk peserta didik auditori. Ini 
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, seperti 

sistem pencernaan, tetapi juga membuat proses pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, pengetahuan tentang gaya 

belajar membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 
mendukung keberhasilan akademis setiap peserta didik.”71 
 

Kepala Sekolah juga mengatakan: 

“Tentunya mengetahui gaya belajar peserta didik itu penting, karena untuk 

mengakomodir kebutuhannya dan kompetensi dari peserta didik sendiri, 
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sehingga gurunya menjadi tahu bagaimana mengarahkan peserta didik 

untuk belajar sesuai dengan kebutuhannya.”72 
 

Selain itu, strategi yang tepat untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

gaya belajar peserta didik yang berbeda, terutama dengan dominasi gaya belajar 

kinestetik, adalah dengan mengintegrasikan kegiatan praktis dan interaktif dalam 

pembelajaran. Untuk peserta didik dengan gaya belajar kinestetik, guru dapat 

melaksanakan eksperimen sederhana yang melibatkan simulasi proses 

pencernaan, seperti menggunakan model atau alat peraga yang dapat dipegang dan 

digunakan secara langsung. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminatus Sa‟diyah bahwa 

mengenai media pembelajaran papan pintar sistem pencernaan manusia, dapat 

disimpulkan bahwa media tersebut sangat layak, praktis, dan efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA di kelas V. Media ini tidak hanya 

membantu peserta didik memahami materi secara visual dan interaktif, tetapi juga 

mendukung pengembangan kreativitas serta minat belajar mereka. Temuan ini 

sangat relevan dengan strategi pembelajaran yang menyesuaikan gaya belajar 

peserta didik, terutama bagi mereka yang memiliki kecenderungan gaya belajar 

kinestetik. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung lebih mudah 

memahami materi melalui aktivitas fisik dan manipulatif, sehingga membutuhkan 

kegiatan praktis dan interaktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, 

penggunaan papan pintar yang dapat disentuh, digerakkan, dan dirakit secara 
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langsung menjadi bentuk konkret dari strategi yang sesuai dengan karakteristik 

belajar kinestetik. 73 

Sementara itu, untuk peserta didik dengan gaya belajar visual, penggunaan 

gambar, diagram, dan video yang menjelaskan sistem pencernaan dapat 

memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, untuk peserta didik yang memiliki 

gaya belajar auditori, guru dapat menyertakan diskusi kelompok atau presentasi 

yang memungkinkan mereka mendengarkan penjelasan dan berbagi informasi. 

Dengan mengkombinasikan berbagai metode ini, proses pembelajaran akan 

menjadi lebih inklusif dan efektif, sehingga semua peserta didik dapat terlibat dan 

memahami materi dengan baik. 

Ibu Zubair mengatakan: 

“Saya menggunakan pendekatan yang bervariasi untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik. Untuk peserta didik 

dengan gaya belajar kinestetik, saya mengadakan eksperimen praktis yang 
memungkinkan mereka berinteraksi langsung dengan materi, seperti 

simulasi proses pencernaan. Bagi peserta didik yang lebih visual, saya 
menyertakan gambar, diagram, dan video yang menjelaskan konsep-
konsep penting. Sementara itu, untuk peserta didik dengan gaya belajar 

auditori, saya mengadakan diskusi kelompok dan presentasi, sehingga 
mereka dapat mendengarkan penjelasan dan berbagi informasi. Dengan 

cara ini, saya berusaha menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
mendukung semua peserta didik.”74 
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C. Faktor Penghambat Dalam Gaya Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

IPA Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi 

Mengetahui gaya belajar peserta didik, memang penting untuk dapat 

membantu guru dalam menyesuaikan metode dan media pembelajaran yang 

sesuai untuk peserta didik yang berbeda karakteristik dan gayanya dalam 

menerima informasi atau materi pelajaran. dengan. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan menyenangkan, serta dapat 

meningkatkan hubungan antara pendidik dan peserta didik.  

Tetapi tentunya dalam proses tersebut tentu terdapat kendala atau 

hambatan yang terjadi atau yang dirasakan baik guru maupun peserta didik. 

Dalam hal ini peneliti sudah mengidentifikasi apa saja faktor penghambat yang 

dialami guru dan peserta didik mengenai gaya belajar peserta didik. 

Hasil observasi yang peneliti peroleh, menunjukkan beberapa faktor 

penghambat yang dirasakan guru terkait dengan gaya belajar peserta didik. Secara 

umum, salah satu tantangan utama adalah keragaman gaya belajar di dalam kelas 

yang dapat menyulitkan guru untuk merancang metode pengajaran yang efektif 

untuk semua peserta didik. Misalnya, ketika sebagian besar peserta didik memiliki 

gaya belajar kinestetik, mereka mungkin merasa kurang terlibat saat pembelajaran 

dilakukan secara teori tanpa praktik langsung. Hal ini dapat menyebabkan 

kebosanan dan kurangnya motivasi, yang pada gilirannya mempengaruhi 

pemahaman mereka terhadap materi, termasuk konsep-konsep penting dalam 

sistem pencernaan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wayan Helen Sutra Devi 

bahwa pada kegiatan  pembelajaran tentu  setiap  peserta  didik  memiliki 
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keragaman kemampuan  yang  biasanya  dipengaruhi  oleh  keadaan lingkungan,  

latar  belakang  keluarag, serta juga dapat di pengaruhi dengan keadaan 

ekonominya. Keragaman peserta didik dalam bidang pendidikan dapat di bagi 

menjadi  beberapa  bagian  aspek  yakni pertama  aspek  gaya  belajar,  minat 

belajar, kesiapan belajar serta karak-teristik peserta didik.75 

Secara khusus, dalam pembelajaran IPA mengenai sistem pencernaan, 

penghambat lain yang muncul adalah keterbatasan sumber daya dan alat peraga 

yang mendukung gaya belajar kinestetik. Ketika guru ingin melaksanakan 

eksperimen atau simulasi yang melibatkan interaksi fisik, sering kali terdapat 

kendala dalam ketersediaan alat peraga yang memadai. Selain itu, waktu yang 

terbatas dalam proses pembelajaran juga menjadi faktor penghambat, di mana 

guru harus membagi waktu antara teori dan praktik. Hal ini dapat mengakibatkan 

peserta didik yang memiliki gaya belajar visual atau auditorial merasa kurang 

terlayani, sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, guru dapat mencari solusi yang lebih baik 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung 

keberhasilan semua peserta didik. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ervina Mega Silvia bahwa 

materi IPA, khususnya sistem pencernaan, cenderung sulit dipahami oleh peserta 

didik apabila hanya disampaikan secara teoritis tanpa dukungan media 

pembelajaran yang memadai. Guru menghadapi tantangan dalam menyediakan 

alat peraga dan model visualisasi yang dapat membantu menjelaskan konsep-

konsep abstrak dan mikroskopis, seperti proses pencernaan makanan. Hal ini 

menjadi hambatan khusus bagi peserta didik dengan gaya belajar kinestetik, yang 

cenderung lebih mudah memahami materi melalui interaksi fisik dan pengalaman 

langsung. Kurangnya media yang mendukung kebutuhan gaya belajar tersebut 

berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan.76 

Ibu Zubair S. Pd mengatakan: 

“Beberapa faktor penghambat yang saya rasakan terkait gaya belajar 

peserta didik antara lain adalah keragaman gaya belajar di dalam kelas 
yang membuat sulit untuk merancang metode pengajaran yang efektif 

untuk semua peserta didik. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan alat 
peraga yang mendukung pembelajaran praktis juga menjadi kendala, 
terutama saat kami ingin melakukan eksperimen tentang sistem 

pencernaan. Waktu yang terbatas dalam proses pembelajaran juga menjadi 
tantangan, di mana saya harus membagi waktu antara teori dan praktik, 

sehingga tidak semua peserta didik dapat terlayani dengan baik sesuai 
dengan gaya belajar mereka. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.”77 

 
Sedangkan hambatan untuk peserta didik, terdapat beberapa faktor 

penghambat yang dirasakan terkait dengan gaya belajar mereka. Secara umum, 
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banyak peserta didik merasa kesulitan ketika metode pengajaran yang diterapkan 

tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Misalnya, peserta didik dengan gaya 

belajar kinestetik sering kali merasa kurang terlibat dan tidak termotivasi saat 

pembelajaran dilakukan secara teori tanpa adanya praktik langsung. Hal ini 

menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan, 

termasuk materi sistem pencernaan, karena mereka lebih suka belajar melalui 

pengalaman langsung dan interaksi fisik dengan materi. 

Sejalan dengen penelitian yang dilakukan oleh Alya Yusrul Hana bahwa 

peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung memahami informasi 

melalui gerakan fisik, manipulasi objek, atau pengalaman langsung, bukan 

melalui pengamatan pasif seperti membaca tulisan di papan tulis atau melihat 

gambar. Mereka lebih mudah menyerap konsep ketika dilibatkan dalam aktivitas 

konkret, seperti praktik langsung, simulasi, eksperimen, atau penggunaan alat 

peraga. Gambar-gambar atau ilustrasi yang tidak interaktif juga kurang efektif 

bagi mereka, karena peserta didik kinestetik memerlukan aktivitas motorik yang 

melibatkan tubuh dan sentuhan terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru perlu mengadaptasi pembelajaran dengan mengintegrasikan aktivitas fisik, 

seperti membuat model, eksperimen sederhana, bermain peran (role play), atau 

proyek berbasis praktik, agar konsep lebih mudah dipahami dan diingat oleh 

peserta didik dengan tipe kinestetik.78 
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Secara khusus, dalam pembelajaran IPA mengenai sistem pencernaan, 

peserta didik juga mengungkapkan bahwa keterbatasan alat peraga dan sumber 

daya yang mendukung pembelajaran praktis menjadi penghambat. Ketika guru 

ingin melaksanakan eksperimen atau simulasi yang dapat membantu mereka 

memahami proses pencernaan, sering kali alat yang diperlukan tidak tersedia. 

Selain itu, beberapa peserta didik merasa bahwa waktu yang diberikan untuk 

kegiatan praktis terlalu singkat, sehingga mereka tidak dapat mengeksplorasi 

materi dengan mendalam. Faktor-faktor ini mengakibatkan peserta didik merasa 

frustrasi dan kurang percaya diri dalam belajar, yang pada akhirnya 

mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Juan Arga Saputra mengatakan: 

“Faktor penghambat yang saya rasakan pertama, ketika guru mengajar 
lebih banyak menggunakan metode ceramah, saya yang memiliki gaya 
belajar kinestetik merasa kurang terlibat dan sulit memahami materi. Saya 

lebih suka belajar melalui praktik langsung. Kedua, sering kali alat peraga 
atau sumber daya yang diperlukan untuk eksperimen tidak tersedia, 

sehingga kami tidak bisa melakukan kegiatan yang membantu 
pemahaman, terutama saat belajar tentang sistem pencernaan. Selain itu, 
waktu yang diberikan untuk kegiatan praktis juga terasa terlalu singkat, 

membuat saya tidak bisa mengeksplorasi materi dengan baik.”79 
 

Dapat disimpulkan bahwa mengetahui gaya belajar peserta didik sangat 

penting untuk membantu guru menyesuaikan metode dan media pembelajaran 

agar lebih efektif dan menyenangkan, serta meningkatkan hubungan antara 

pendidik dan peserta didik. Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai faktor 

penghambat yang dialami baik oleh guru maupun peserta didik, seperti keragaman 
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gaya belajar yang menyulitkan perancangan pengajaran, keterbatasan sumber daya 

dan alat peraga, serta waktu yang terbatas untuk kegiatan praktis. Hambatan-

hambatan ini dapat mengurangi motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi, seperti sistem pencernaan, sehingga penting bagi guru untuk mencari 

solusi yang lebih baik guna menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung keberhasilan semua peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh bahwa Mohammad Iqbal 

Fikri Adi tantangan  lain  yang  dihadapi  guru meliputi   keterbatasan   waktu   

dalam merancang  pembelajaran,  kurangnya fasilitas  seperti  perangkat  

teknologi dan media pembelajaran, serta kesulitan dalam memantau gaya belajar 

masing-masing siswa, yang menunjukkan   bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

memerlukan waktu, upaya, dan pengalaman  agar efektif dalam membantu siswa 

mencapai potensi belajar dan meningkatkan motivasi belajar secara aktif.80 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini untuk mengidentifikasi gaya belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA materi sistem pencernaan di kelas VIII SMP Negeri 27 Sigi, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang memengaruhi proses 

tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan gaya 

belajar yang beragam, yaitu visual , auditorial , dan kinestetik . Gaya belajar 

visual ditandai dengan preferensi terhadap gambar dan video; auditorial 

mengandalkan penjelasan verbal; sedangkan kinestetik lebih efektif melalui 

praktik langsung dan aktivitas fisik. Hambatan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran meliputi kurangnya media pembelajaran yang sesuai, keterbatasan 

fasilitas laboratorium, serta perbedaan kemampuan peserta didik dalam 

menyesuaikan metode belajar. Penyesuaian metode mengajar oleh guru 

berdasarkan gaya belajar siswa sangat membantu meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

B. Implikasi Penelitian  

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengenalan dan 

pemahaman terhadap gaya belajar peserta didik sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran. Guru perlu merancang pembelajaran yang lebih 

adaptif, dengan mengintegrasikan metode visual, auditorial, dan 

kinestetik secara seimbang untuk mengakomodasi kebutuhan belajar 

yang berbeda-beda. 

Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam penggunaan media 

pembelajaran seperti video, alat peraga, dan kegiatan praktik untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. 
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2. Bagi sekolah 

Penelitian ini membantu peserta didik untuk menyadari gaya belajar 

yang paling sesuai dengan mereka, sehingga mereka dapat 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif secara mandiri. 

Kesadaran ini akan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan tidak hanya mengandalkan metode yang 

disediakan oleh guru 

3. Bagi peserta didik  

Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk meningkatkan fasilitas dan 

sarana pembelajaran, terutama yang mendukung gaya belajar kinestetik 

yang dominan di sekolah, seperti alat praktik IPA, ruang laboratorium, 

dan media visual. 

Sekolah juga perlu memberikan pelatihan kepada guru untuk 

memperkaya pemahaman mereka tentang pendekatan pembelajaran 

berbasis gaya belajar. 
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menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting karna allah telah mempersiapkan hal 

baik di balik kata proses yang kamu anggap rumit  

(Edwar Satria) 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

GURU IPA  

1. Bagaimana Bapak/Ibu mengidentifikasi gaya belajar peserta didik di 

kelas? 

2. Apakah Bapak/Ibu melihat perbedaan hasil belajar berdasarkan gaya 

belajar mereka? 

3. Gaya belajar apa yang paling dominan di antara peserta didik 
Bapak/Ibu? 

4. Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan gaya belajar siswa yang berbeda? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi tantangan saat mengakomodasi 
berbagai gaya belajar dalam satu kelas 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan asesmen atau instrumen 

khusus untuk mengetahui gaya belajar siswa? 

7. Apakah ada perubahan dalam metode mengajar Bapak/Ibu setelah 

mengetahui gaya belajar peserta didik? 

8. Bagaimana respon siswa saat pembelajaran disesuaikan dengan gaya 
belajar mereka 

9. Apa saran Bapak/Ibu untuk guru lain dalam mengelola kelas yang 
memiliki beragam gaya belajar? 

10. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting mengetahui gaya belajar 
siswa dalam proses pembelajaran? 

PESERTA DIDIK 

1. Bagaimana cara kamu paling mudah memahami pelajaran? Apakah 

dengan melihat, mendengar, atau langsung melakukan? 

2. Apakah kamu suka belajar menggunakan gambar, video, atau 

diagram? Mengapa? 

3. Lebih suka mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku 

sendiri? 



 
 

 

 

4. Kalau sedang belajar di rumah, biasanya kamu belajar sambil 

duduk diam atau sambil bergerak? 

5. Apa kegiatan pembelajaran di kelas yang menurutmu paling 

membantu kamu memahami pelajaran? 

KEPALA SEKOLAH  

1.  Bagaimana deskripsi umum SMP Negeri 27 sigi 

2. Apa pandangan Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah tentang 

pentingnya mengenali gaya belajar peserta didik? 

3. Bagaimana sekolah mendukung guru dalam mengidentifikasi dan 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Penyusun pedoman observasi bertujuan untuk mempermudah penulis dalam 

melaksanakan penelitian. Pedoman observasi mengenai „‟peran guru dalam 

penggunaan gaya belajar untuk meningkatkan kualitas pembelajran IPA di SMP 

Negeri 27 Sigi 

1. Gambaran umum SMP Negeri 27 Sigi. 

2. Mengamati proses pembelajaran. 

3. Mengamati cara guru menjelaskan materi menggunakan gaya 

beajar. 

4. Mengamati peran guru sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan 

pembimbing. 

5. mengamati daya tangkap peserta didik  pada materi menggunakan 

gaya belajar. 

6. mengamati peserta didik dalam memahami materi dalam 

menggunakan gaya belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

DOKUMENTASI  

Wawancara Guru IPA SMP Negeri 27 Sigi 

 



 
 

 

 

 

Wawancara kepala sekolah SMP Negeri 27 Sigi 

 

Wawancara peserta didik SMP Negeri 27 Sigi 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  

Mengamati Proses Pembelajaran Peserta Didik Menggunakan Gaya Belajar 

1. Gaya Belajar Visual 



 
 

 

 

 

Pada gambar terlihat suasana pembelajaran di dalam kelas yang 

menerapkan gaya belajar visual untuk menyampaikan materi sistem pencernaan 

manusia. Seorang guru sedang berdiri di depan kelas sambil menjelaskan materi, 

sedangkan di layar televisi terpampang gambar organ-organ pencernaan manusia 

yang berwarna dan menarik perhatian siswa. 

Melalui media visual tersebut, siswa dapat melihat alur perjalanan 

makanan dari mulut hingga ke usus besar secara jelas. Gambar sistem pencernaan 

yang ditampilkan berfungsi sebagai alat bantu visual yang memperkuat 

pemahaman peserta didik terhadap fungsi masing-masing organ seperti lambung, 

usus halus, dan usus besar. Guru juga menggunakan pointer dan penjelasan verbal 

yang mendukung, namun pusat perhatian tetap pada gambar di layar. 

2. Gaya Kinestetik 



 
 

 

 

 

Pada gambar tampak suasana pembelajaran aktif di dalam kelas yang 

menerapkan gaya belajar kinestetik untuk menyampaikan materi sistem 

pencernaan manusia. Sekelompok siswa laki-laki berdiri di depan kelas, masing-

masing memegang kertas dan tampak sedang melakukan presentasi atau 

memainkan peran tertentu. Mereka terlihat antusias dan terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang digunakan berbasis aktivitas fisik dan praktik 

langsung, seperti simulasi atau role play tentang proses pencernaan. Setiap peserta 

didik kemungkinan memerankan bagian dari organ pencernaan seperti mulut, 

kerongkongan, lambung, usus halus, dan usus besar. Mereka menjelaskan fungsi 

masing-masing organ sambil bergerak atau menunjukkan gerakan yang mewakili 

proses tersebut, misalnya bagaimana makanan dicerna atau diserap tubuh. 

3. Gaya Auditori 



 
 

 

 

 

Dalam gambar ini terlihat suasana pembelajaran di kelas yang 

memanfaatkan pendekatan gaya belajar auditori untuk menyampaikan materi 

sistem pencernaan manusia. Guru berdiri di depan kelas, menjelaskan materi 

secara lisan dengan suara yang jelas dan penuh intonasi. Para siswa duduk 

berkelompok, memperhatikan penjelasan guru sambil mendengarkan dengan 

seksama. 

 

Metode ceramah digunakan secara aktif untuk menggambarkan fungsi dan 

proses kerja organ-organ pencernaan, seperti bagaimana makanan dicerna di 

lambung dengan bantuan enzim dan bagaimana sari-sari makanan diserap oleh 

usus halus. Guru juga memberikan pertanyaan secara lisan kepada peserta didik, 

dan peserta didik merespon dengan cara berdiskusi dalam kelompok atau 

menjawab secara langsung. 

Beberapa peserta didik terlihat mencatat, namun sebagian besar lebih 

fokus pada pendengaran dan komunikasi verbal yang berlangsung. Aktivitas 



 
 

 

 

seperti tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi lisan juga mendorong 

peserta didik yang memiliki kecenderungan auditori untuk lebih mudah 

memahami materi. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik dengan gaya belajar auditori dapat 

lebih mengingat dan memahami informasi karena mereka menyerap pengetahuan 

secara optimal lewat suara, ritme, dan pengulangan lisan yang diberikan oleh guru 

maupun teman-teman mereka. 
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